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ABSTRAK
Makna Fasirii Fi Al-Ardi Pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 (Analisis
Hermeneutika Ma’na-Cum-Maghza)

Afidatun Hasnah
NIM. 214110601040
Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Jurusan [Imu Al-Qur’an dan Sejarah
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
E-mail : afidahasna203@gmail.com

Lafaz fasirii fi al-ardi yang terdapat pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 menjadi
pembahasan khusus dengan menggunakan teori ma ‘na-cum-maghza pada penelitian ini,
yakni guna mengungkap makna serta pesan ayat. Makna literal ayat yang muncul
memberikan perintah untuk berjalan di muka bumi untuk melihat balasan yang diberikan
Allah SWT terhadap kaum yang ingkar terhadap utusan-utusan-Nya. Demikian rumusan
masalah yang ditentukan oleh peneliti ialah, 1) bagaimana makna historis (al-ma 'na al-
tarikhi) dari QS. Ali-‘Imran [3]: 137?, 2) bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-
maghza al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik) QS.
Ali-‘Imran [3]: 137?. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library
research, dengan pendekatan ma 'na-cum-maghza sebagai objek formal dan QS. Ali-‘Imran
[3]: 137 yang dijadikan sebagai objek material. Selanjutnya sumber referensi yang
digunakan peneliti yakni al-Qur’an sebagai sumber primer dan sumber pendukung atau
sekunder peneliti menggunakan kitab kamus bahasa Arab seperti: kitab Lisanul ‘Arab, Al-
Mu jam Mufradat fi Gharib Al-Qur an, kitab tafsir seperti: Tafsir Al-Wasit, Tafsir Jami’al-
Bayan fi Ta’'wil Al-Qur’an, Tafsir Fi Zilalil-Qur’an, Tafsir AI-Misbah dan lainnya, kitab-
kitab hadis, buku-buku, jurnal, skripsi atau karya ilmiah lainnya serta beberapa sumber
referensi lain yang sesuai. Jadi, hasil penelitian ini yakni: pertama, al-ma na. al-tarikht
ialah pergi atau berjalan menuju wilayah orang-orang yang mendustakan yakni orang-
orang yang mengingkari utusan yang ditujukan kepada mereka untuk mendapatkan
pelajaran (ibrah). Kedua, al-maghza al-tarikhi QS. Ali-‘Imran [3]: 137 adalah perjalanan
yang dilakukan masyarakat Arab untuk berdagang, belajar budaya, geografi, ilmu falak
serta diplomasi politik. Sarana dalam mengambil pelajaran (ibrah) dari umat-umat
terdahulu atau peristiwa lainnya yang dapat dilakukan dengan perjalanan lahiriyah maupun
batiniyah. Ketiga, al-maghzo, al-mutaharrik atau signifikansi fenomenal dinamis yang
ditarik dari al-maghza al-torikhi yakni zaman sekarang di era globalisasi maka dapat ditarik
signifikansi fenomena dinamis dengan browsing, aplikasi virtual tour, social media dan e-
book. Pesan lain pada ayat ini adalah untuk selalu mengambil pelajaran (ibrah) dari apa
yang terjadi dengan menggunakan jalan apapun.

Kata Kunci: Makna Fasirii F1 Al-Ardi, QS. Ali-‘Imran [3]: 137, Ma’na-Cum-Maghza


mailto:afidahasna203@gmail.com

ABSTRACT
The meaning of Fasirii F1 Al-Ardi in QS. Ali-‘Imran [3]: 137 (Hermeneutical
Analysis of Ma’na-Cum-Maghza)

Afidatun Hasnah
NIM. 214110601040
Study Program of Al-Qur'an and Interpretation
Departemen of Al-Qur’an Studies and History
Faculty of Ushuluddin Adab and Humanities
State Islamic University Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: afidahasna203@gmail.com

The phrase fasirii fi al-ardi which is found in QS. Ali-Tmran [3]: 137 is a special
discussion using the ma ’na-cum-maghza theory in this research, namely to reveal the
meaning and message of the verse. The literal meaning of the verse that appears gives the
command to walk the earth to see the reward given by Allah SWT to the people who
disbelieved in His messengers. Thus the problem formulation determined by researchers
is, 1) what is the historical meaning (al-ma 'na al-tarikhi) of QS. Ali-'Imran [3]: 1372, 2)
how is the historical phenomenal significance (al-maghzo. al-tarikhi) and the dynamic
phenomenal significance (al-maghza al-mutaharrik) QS. Ali-‘Imran [3]: 137?. This
research uses a type of library research, with a ma 'na-cum-maghza approach as a formal
object and QS. Ali-‘Imran [3]: 137 which is used as a material object. Furthermore, the
reference source used by the research is the Al-Qur'an as a primary source and supporting
or secondary sources. The researcher uses Arabic dictionaries such as: the Lisanul ‘Arab
book, A/-Mu’jam Mufradat fi Gharib Al-Qur'an, tafsir books such as : Tafsir Al-Wasit,
Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil Al-Qur’an, Tafsir Fi Zilalil-Qur’an, Tafsir Al-Misbah and
others, hadith books, books, journals, theses or other scientific works as well as several
other appropriate reference sources. So, the results of this research are: first, al-ma na
tarikhi is to go or walk towards the territory of the deniers namely those who deny the
messenger shown to them to get a lesson (ibrah). Second, al-maghza al-tarikhi QS. Ali-
‘Imran [3]: 137 is a journey undertaken by Arab people to trade, learn culture, geography,
astronomy and political diplomacy. The means of taking lessons (ibrah) from previous
people or other events that can be done through physical and spiritual journeys. Third, al-
maghza al-mutaharrik or the dinamic phenomenal significance drawn from al-maghza al-
tarikht is nowadays, in the era of globalization, the significance of dynamic phenomena
can be drawn, namely by browsing, virtual tour applications, social media and e-book.
Another message in this verse is to always take lessons (ibrah) from what happens using
any path.

Keywords: Meaning of Fasirii F1 Al-Ardi, QS. Ali-‘Imran [3]: 137, Ma 'na-Cum-Maghza
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543/U/1987

Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba’ B Be
) Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik atas)
z Jim J Je
z H H ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
> Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
o Sin S Es
oo Syin Sy Es dan Ye
e Sad S S (dengan titik bawah)
oo Dad D D (dengan titik bawah)
b Ta’ T T (dengan titik bawah)
b Za’ Z Z (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
d Gain G Ge




B Fa F Ef
S Qaf Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L ‘el
e Mim M ‘em
O Nun N ‘en
9 Wawu W W
2 H H Ha
e Hamzah ’ Apastof
S Ya Y Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Badasio Ditulis Muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbiitah di akhir kata Bila dimatikan tulis &
dS> Ditulis hikmah
oy Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

sWoVl &l,S Ditulis karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan .




aall 55) Ditulis zakat al-fitri
Vokal Pendek
-------- Fathah Ditulis A
________ Kasrah Ditulis I
-------- Dhammah Ditulis U
Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
dlal> Ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
P Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
@S Ditulis Karim
4. Dhummah + wawu mati Ditulis U
0298 Ditulis Furiid
Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
@SS Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jgd Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof.

el

Ditulis

a‘antum

Odel

Ditulis

u’iddat

Xi




@3S Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah

onLall Ditulis al-Qur’an

ookall Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya. Serta menghilangkan huruf L (el)-nya. Contoh:

VM| Ditulis as-Sama’

VA Ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

el $93 Ditulis zawi al-furad

aud Jal Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas berjalan-jalan mulai populer pada zaman sekarang, tidak
hanya sebatas jalan-jalan dilingkungan rumah melainkan menjelajah ke
berbagai pelosok dunia. Berdasarkan data tahunan yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistika, perjalanan yang dilakukan masyarakat Indonesia
menggunakan transportasi darat, udara dan laut disebutkan mencapai 825
juta penduduk pada tahun 2023, jumlah ini mengalami peningkatan yang
signifikan dilihat dari perbandingan data pada tahun 2022 yang hanya
mencapai 734 juta penduduk (Statistik, 2024). Perjalanan ini menjadi
menarik apabila dilihat dari intensitas tersebut.

Arus modernisasi menjadi salah satu sarana untuk menawarkan
beragam perjalanan, baik perjalanan seseorang sebagai pemenuh pekerjaan,
sebagai kunjungan literasi, maupun perjalanan yang hanya berupa destinasi
liburan semata. Perjalanan saat ini secara tidak langsung menjadi suatu
kebutuhan yang membantu keberlangsungan hidup masyarakat. Dalam
beberepa literatur perjalanan yang dilakukan dengan tujuan bersantai dari
kesibukan menjadi tawaran tersendiri dalam ilmu psikologi sebagai salah
satu solusi bagi seseorang agar tetap memiliki semangat dalam menjalani
hidup (Hikmah et al., 2022).

Imam Syafi’i menyebutkan diantara manfaat yang dapat diambil
dari jalan-jalan yang tertuang dalam karya beliau Diwan asy-Syafi’i yaitu:

pertama, menghilangkan kesedihan. Perasaan sedih seseorang akan lebih



terasa apabila hanya berdiam diri di rumah, pergi ke suatu tempat dan
berjalan-jalan dengan memperhatikan keadaan umat muslim akan
mengubah seseorang yang memiliki perasaan sedih menjadi pengalaman
yang indah. Kedua, melahirkan ide. Melalui interaksi dengan banyak orang
yang berbeda karakter, budaya maupun lainnya ide-ide akan muncul dengan
sendirinya. Ketiga, menambah wawasan. Perjalanan yang dilakukan di
tempat baru akan selalu menambah wawasan baru serta pengetahuan-
pengetahuan baru yang lebih luas, karena disetiap sudut dunia terdapat
wawasan yang berbeda. Keempat, menambah relasi. Interaksi yang
dilakukan saat melakukan perjalanan dapat menciptakan ikatan
persaudaraan baru dengan orang lain, interaksi ini dapat bekembang
menciptakan relasi yang terjalin dengan baik. Kelima, mendidik pribadi
lebih beradab. Karakter seseorang akan lebih baik apabila sering bertemu
dengan banyak orang yang berbeda kepribadian, dengan menyikapi
beragam karakter yang berbeda akan mendidik pribadi menjadi lebih baik
dengan sikap sabar dan introspeksi diri (Syauqi, 2017).

Ditengah maraknya aktivitas jalan-jalan yang dilakukan saat ini,
Islam juga disebarkan melalui prosesi perjalanan, yakni perjalanan sebagai
sarana dalam mendakwahkan ajaran Islam. Perjalanan ini disebut dengan
istilah hijrah, yang secara literal diartikan sebagai perpindahan tempat
melalui beragam cara dengan berjalan mulai dari suatu tempat menuju
tempat lain untuk menyebarkan agama Islam (Gymnastiar, 2012). Hijrah ini

berupa perjalanan Rasulullah Saw. dengan menetap beberapa hari untuk



menyebarkan ajaran Islam melalui uswatun khasanah atau cerminan budi
pekerti yang baik.

Islam memerintahkan umatnya agar senantiasa menebar kebaikan
seperti yang dilakukan Rasulullah Saw. dan selalu mengambil pelajaran dari
setiap kejadian-kejadian yang ada sebelumnya. Oleh karena itu, dari setiap
perjalanan-perjalanan yang dilakukan kita dapat mengambil pelajaran
kehidupan baik dari kejadian yang kita lihat secara langsung maupun
kejadian yang terjadi dahulu yang memiliki pesan moral salah satu ayat
yang menyebutkan demikian ialah QS. Ali-‘Imran [3]: 137.

SIS &3le O a8 1530858 (ol § 15 i QS ya CIS 36
Artinya : “Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah).
Oleh karena itu, berjalanlah di (segenap penjuru) bumi dan
perhatikanlah  bagaimana kesudahan para pendusta (rasul-

rasul)” (Kementrian Agama, 2023).

Dalam ayat tersebut terdapat kalimat perintah untuk berjalan di
muka bumi. Pada lafaz siri yang merupakan kalimat fi’il amr atau kata
perintah dengan kata dasar sara yang berarti berjalan, maka kata siri
memiiki arti berjalanlah atau perintah untuk berjalan. Oleh karena itu, ayat
ini seringkali ditafsirkan oleh para ulama sebagai perintah untuk melakukan
perjalanan.

Perjalanan sejatinya menjadi peluang yang tepat untuk
memperbanyak do’a, karena pada waktu tersebut menjadi salah satu waktu

yang mustajab. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw. yakni

riwayat hadi$ dari Abu Huraiah r.a. (Dawud, 2019):
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Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami Muslim bin Ibrahim, telah
menceritakan kepada Kami Hisyam ad-Dastuwai dari Yahya dari
Abu Ja’far dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw. bersabda: “Tiga
doa yang akan dikabulkan, dan tidak diragukan padanya, yaitu:
do’a orang tua, do’a orang yang bersafar dan doa orang yang
didzalimi.” HR. Abu Daud.” (Purnama, 2019).

Al-Qur’an seringkali menggunakan kata yang berbeda untuk
menyebutkan suatu kata yang sama, sesuai dengan makna ayat yang ingin
di sampaikan. Seperti pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 menggunakan lafaz sara
yang berarti perjalanan yang dilakukan untuk mengambil ibrah. Pada QS.
Al-Furgan [25]: 63 menggunakan lafaz masya yang memiliki makna
berjalan atau berpindah dari satu tempat menuju tempat yang lain dengan
kemauan. Pada QS. Huad [11]: 38 menggunakan lafaz marra yang memiliki
makna melakukan perjalanan untuk mendapatkan pengalaman baru
(Kementrian Agama, 2023).

Perjalanan yang sesuai dengan QS. Ali-‘Imran [3]: 137 sejatinya
memiliki makna bahwa perjalanan tersebut ditujukan untuk mengambil
pelajaran (ibrah) dari umat-umat terdahulu, akan tetapi pengertian yang
dikemukakan oleh para mufassir terkait dengan kata berjalan menjadi
beragam. Sebagian besar mufassir menafsrkan sebagai anjuran untuk
melakukan perjalanan di muka bumi, seperti pada Tafsir al-Azhar ayat 137
QS. Ali-‘Imran ditafsirkan menggunakan makna perjalanan yang dilakukan

dengan melihat secara langsung menggunakan mata kepala sendiri apa yang



ditemuinya (Hamka, 2015). Sedangkan menurut M. Quraish Sihab
ditafsirkan sebagai perjalanan yang dilakukan sebagai upaya untuk melihat
peninggalan umat-umat terdahulu baik yang masih eksis maupun tidak guna
mengambil pelajaran-pelajaran dari apa yang dilihatnya tersebut (M. Q.
Shihab, 2016). Tidak hanya sebatas perjalanan, Imam Nawawi al-Bantani
menyebutkan argumentasi menggunakan beragam cara lainnya atau
berbagai langkah yang dapat dilakukan dalam merenungkan bekas-bekas
umat terdahulu. Dalam tafsir ini tidak secara spesifik disebutkan cara lain
yang ditempuh tersebut, tetapi secara tidak langsung Imam Nawawi pada
dasarnya membenarkan beragam jalan yang ditempuh guna mengambil
pelajaran-pelajaran kehidupan yang tersembunyi tersebut (Nawawi, 2011).
Lain halnya dengan para mufassir sebelumnya, Sayyid Qutub menafsirkan
lafaz fasiri fi al-ardi pada zaman sekarang dapat dilakukan hanya dengan
jalan membaca. Mengapa demikian, karena pada dasarnya bumi ini laksana
buku yang terbuka luas bagi siapa saja yang mau membacanya. Buku ini
dapat dibaca tidak hanya dengan mata kepala melainkan dapat juga dengan
mata hati seseorang (Sayyid, 2001).

Dari beberapa penafsiran yang telah disebutkan diatas, penafsiran
terhadap QS. Ali-‘Imran [3]: 137 telah mengalami setidaknya pergeseran
makna kaitannya dengan perkembangan zaman saat ini. Zaman yang sedang
berlalu sekarang merupakan zaman globalisasi, dimana semua informasi
dengan mudah didapatkan hanya dengan hitungan detik, baik yang berada

diluar negeri maupun diluar angkasa sekalipun. Oleh karena itu, makna



sebenarnya yang diharapkan oleh QS. Ali-‘Imran [3]: 137 apakah hanya
sebatas berjalan secara literal atau ada indikasi lain di dalam ayat tersebut
kaitannya dalam mengambil pelajaran-pelajaran yang dimaksudkan. Hal ini
menjadi sorotan bagi penulis untuk melakukan penelitian terhadap makna
ayat tersebut. Penulis akan memfokuskan penelitian pada pesan utama
(maghza) yang terkandung dalam QS. Ali-‘Imran [3]: 137, penulis akan
menggunakan pendekatan hermeneutika Syahiron Syamsuddin yakni
hermeneutika ma ‘na-cum-maghza sebagai pisau analisis guna mengungkap
pesan utama (maghza) pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137.

Penggunaan analisis hermeneutika menjadi penting sebagai upaya
menggali makna yang terkandung dalam al-Qur’an, studi atas al-Qur’an
sendiri tidak serta merta berhenti berkembang tetapi terus mengikuti arus
perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi. Beberapa kajian
keilmuan, seperti kajian ilmu linguistik modern, hermeneutika, dan
semiotika mengalami perkembangan dipengaruhi oleh pengetahuan ilmiah
yang mulai eksis pada kurun waktu saat ini. Dengan demikian, kajian studi
Islam dan agama dapat terintegrasi dengan menggunakan pendekatan kajian
ilmu sosial ataupun humaniora (Faridah, 2024). Pesan utama dalam QS. Ali-
‘Imran [3]: 137 tidak serta muncul secara literal, karenanya peneliti
berusaha mencari menggunakan pendekatan hermeneutika ma'na-cum-
maghza. Langkah metodis yang wajib dipenuhi dalam analisis
hermeneutika ma'na-cum-maghza diataranya yakni tiga langkah penafsiran,

yakni al-ma'na al-torikhi, al-maghza al-tarikhi dan al-maghza  al-



mutaharrik, yang ditampilkan oleh peneliti dari QS. Ali-‘Imran [3]: 137
(Syamsuddin, 2020).

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai penulis
dalam memaknai perjalanan di muka bumi yang dimaksudkan dalam QS.
Ali-‘Imran [3]: 137, penulis akan mencoba menggali pesan utama yang
ingin disampaikan QS. Ali-‘Imran [3]: 137 mengenai perjalanan di muka
bumi yang sesuai dengan menggunakan analisis hermeneutika ma 'na-cum-
maghza yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin. Maka dari itu penulis
mengangkat judul “Makna Fasirii FT Al-Ardi Pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137

(Analisis Hermeneutika Ma 'na-Cum-Maghza)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis,
yaitu:

1. Bagaimana makna historis (al-ma na al-tarikhi) dari QS. Ali-‘Imran
[3]: 1377

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dan
signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik) QS. Ali-
‘Imran [3]: 1377

. Tujuan Penelitian

Tujuan penilitian yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah

disebutkan, yakni:



1. Untuk menggali makna historis (al-ma né al-tarikhi) QS. Ali-‘Imran
[3]: 137.

2. Untuk menggali signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-torikhi)
dan signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik) QS. Ali-
‘Imran [3]: 137.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada dasarnya memiliki berbagai
manfaat, seperti penelitian yang dilakukan penulis ini memiliki 2 manfaat,
diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini diharapkan akan menjadi penelitian
yang memberi sumbangan besar terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan keilmuan, secara khusus pada bidang keilmuan
tafsir kaitannya dengan penelitian terhadap fasiri fi al-ardi maupun
penelitian terhadap hermeneutika ma 'na-cum-maghza yang digagas
oleh Syahiron Syamsuddin.
2. Secara Praktis
Peneliti berharap manfaat secara praktis penelitian ini mampu
menumbuhkan kesadaran masyarakat yang komperhensif dan
mendalam terkait penafsiran al-Qur’an yang menghasilkan bergam
makna baru dalam al-Qur’an. Hal ini memberikan pemahaman
bahwwasanya hasil produk tafsir bisa saja beragam dan tidak dapat

saling menyalahkan satu dengan lainnya. Demikian peneliti



berharap penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan agama
terkhusus bidang tafsir masyarakat serta dapat menjadi salah satu
acuan bagi akademis maupun masyarakat secara umum tentang
pemahaman makna perjalanan yang dilakukan di muka bumi apabila
ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan hermeneutika ma 'nda-
cum-maghza Syahiron Syamsuddin.
E. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik merupakan fondasi yang dibangun saat
melakukan penelitian. Sebagaimana istilah kerangka merujuk kepada segala
macam unsur yang membangun dan diuraikan dengan jelas sesuai dengan
topik kajian yang relevan. Tujuan utama kerangka teori menjadi landasan
penelitian yang nantinya digunakan dalam membaca data-data yang telah
diperoleh dari permasalahan penelitian (Nurdin & Hartanti, 2019).
Berkembangnya zaman tidak menutup kemungkinan munculnya
problematika yang menuntut jawaban relevan dari Islam. Para ulama
mencoba menggali teori-teori penafsiran lainnya disesuaikan dengan
kemajuan zaman guna mengungkap makna yang terkandung dalam al-
Qur’an maupun hadi$. Dengan mengelaborasikan kajian penggalian makna
sarjanawan barat yakni hermeneutika, mereka mencoba menempatkan
hermeneutika sebagai pisau analisis dalam mengungkapkan makan al-
Qur’an, seperti yang dilakukan oleh Syahiron Syamsuddin dengan teori

hermeneutika ma 'na-cum-maghza-nya (Syamsuddin, 2020).
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Teori hermeneutika ma 'na-cum-maghza ini yang nantinya akan
peneliti gunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian, karena pada
dasarnya teori ini mencoba menginterpretasi suatu teks yang mampu
menggali pesan utama atau signifikansi teks dengan langkah awal
memahami makna harfiah teks saat teks tersebut diturunkan. Upaya awal
dalam menggali makna harfiah suatu teks akan dilanjutkan dengan
penggalian signifikansi pada saat ayat itu diturunkan, bagaimana nantinya
teks tersebut berkembang dan diimplementasikan oleh masyarakat Arab
dahulu. Selanjutnya penelitian dibawa pada penggalian signifikansi dalam
konteks kekinian, yakni penggalian pesan utama suatu teks yang sejalan
dengan makna suatu teks yang diturunkan. Tahapan demi tahapan ini
diperkenalkan oleh Syahiron Syamsuddin tidak lepas kaitannya dengan
hermeneutika sarjanawan barat yakni Schleiermacher, Gadamer dan Gracia,
Sahiron menyebutkan sendiri dalam bukunya terkait penafsiran atas al-
Qur’an yang berupa teks juga dapat dilakukan dengan menggunakan
hermeneutika dengan terlebih dahulu merekonstruksi agar nantinya dapat
menemukan kesesuaian makna (Syamsuddin, 2017). Demikian teori ma 'na-
cum-maghza dianggap mampu menggali makna harflah maupun
kontekstual yang terdapat pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 sesuai dengan
kegelisahan peneliti.

Sebagai pisau analisis peneliti dapat mengetahui tahapan-tahapan
metodologis hermeneutika ini mengacu kepada dua karya Sahiron

Syamsuddin yakni buku Hermeneutika dan Pengembangan ‘Ulumul Qur’an



11

serta buku Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer. Diantara
langkah-langkah yang digunakan dalam pendekatan hermeneutika ma na-
cum-maghza ini yakni : al-ma’na al-tarikhi (makna historis), al-maghza al-
tarikhi (signifikansi fenomenal historis), dan al-maghza al-mutaharrik
(signifikansi fenomenal dinamis) (Syamsuddin, 2020).

Langkah metodologis pertama yakni: (1) menggali al-ma’na al-
tarikhi (makna historis). Saat seseorang mencari makna historis dari ayat,
maka terdapat langkah-langkah turunan yang harus dilakukan, diantaranya:
1) Analisis bahasa. Menganalisa ayat al-Qur’an mulai dari kata per kata teks
maupun struktur kalimat yang termuat dalam teks al-Qur’an. Pada dasarnya
al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi Saw. pada abad ke-7 Masehi, begitupun
penggunaan bahasa dalam al-Qur’an sesuai dengan bahasa yang
berkembang di masyarakat. Karena bahasa sangat erat kaitannya dengan
perkembangan masyarakat, maka pengkaji bahasa sepakat bahasa dapat
mengalami perkembangan begitupun bahasa Arab. Demikian, penafsir perlu
memiliki pemahaman mengenai kata demi kata maupun gramatikal ayat al-
Qur’an saat diwahyukan dahulu.

2) Penyelidikan intratektualitas, merupakan langkah yang dilakukan
untuk menguji serta mengklarifikasi hasil interpretasi ayat yang dikaji
dengan cara membandingkan dengan istilah serupa dengan ayat lain dalam
al-Qur’an. Langkah analisis ini menghantarkan pada pemahaman

perkembangan suatu kata baik dari akar kata maupun perubahannya akibat
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kemajuan zaman. Pada langkah ini berisikan analisa paradigmatik serta
sintagmatis dengan berdasarkan pada makna kata yang diperoleh tersebut.

3) Penyelidikan intertektualitas, yakni mengkaji  serta
mengkorelasikan kata demi kata pada al-Qur’an dengan karya-karya
sezaman yakni teks-teks diluar al-Qur’an. Misalnya teks-teks hadis, syair
pujangga masyarakat Arab, kitab suci umat Yahudi dan Nasrani, serta karya
lain yang masih dalam satu zaman. dengan ini peneliti dapat menemukan
kesimpulan apakah makna suatu kata dalam al-Qur’an mengalami
perubahan atau sama dengan teks-teks diluar kitab suci umat Islam.
Demikian langkah analisis ini berupaya memperkuat makna kata al-Qur’an
melalui literatur selain al-Qur’an (Syamsuddin, 2020).

Kedua, penggalian al-maghza al-tarikhi, ialah pemahaman maupun
penggunaan pesan utama suatu ayat oleh umat Islam zaman dahulu pada
masa Nabi Saw. Tugas peneliti mempelajari sejarah penurunan teks baik
penyelidikan mikro maupun makro. Penyelidikan mikro ialah penurunan
suatu ayat dengan berdasar pada suatu peristiwa tertentu (asbab al-nuziil)
QS. Ali-‘Imran [3]: 137, hal ini juga dapat diketahui melalui periwayatan
para bendaharawan dan perawi hadis, sedangkan penyelidikan makro ialah
segala hal yang berkaitan dengan perkembangan masyarakat Arab saat ayat
diwahyukan. Penulis menggunakan buku maupun karya lainnya yang
memuat sejarah peradaban bangsa Arab zaman dahulu terkait dengan

perjalanan. Penyelidikan sejarah penurunan ayat menghantarkan
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pemahaman kepada maksud suatu ayat, dengan ini asbabun nuziil menjadi
satu piranti penting guna memperoleh informasi tersebut.

Ketiga, menggali al-maghza al-mutaharrik atau signifikansi
fenomenal dinamis. Peneliti berusaha mensignifikasikan hasil penemuan
pesan utama zaman pewahyuan dengan konteks saat ini sesuai dengan
magsad atau maghza al-ayah. Implementasi ini dapat dilakukan dengan
memperhatikan tahapan-tahapan berikut, yakni: perfama, kategorisasi ayat.
Secara umum para ulama sepakat ayat al-Qur’an diklasifikasikan menjadi
tiga bagian besar, yakni: 1) ayat-ayat membahas mengenai tauhid, 2) ayat-
ayat membahas mengenai hukum, dan 3) ayat-ayat membahas mengenai
kisah-kisah serta kesudahan para nabi atau umat-umat terdahulu (Al-
Zarkasy1, 1972). Kedua peneliti mencoba menarik pengertian dalam al-
maghza al-mutaharrik kedalam perkembangan zaman sekarang yakni
signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik) (Syamsuddin,

2020).

. Telaah Pustaka

Peneliti maupun peneliti lainnya memberikan perhatian terhadap
pengumpulan data berupa kajian literatur-literatur terdahulu guna
mengetahui keabsahan antara penelitian satu maupun dengan lainnya.
Penemuan data berupa penelitian-penelitian terdahulu yang revelan
ditunjukkan sebagai alat pemerjelas posisi yang diinginkan sesuai
kebutuhan peneliti, dengan memperhatikan hasil temuan dari kajian

terdahulu. Sebagai seorang peneliti, kajian akan buku-buku, jurnal-jurnal
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maupun sumber-sumber lainnya yang relevan sangat penting untuk dikaji
sebagai sarana dalam memperdalam pemahaman peneliti serta
mendapatkan sumber rujukan lanjutan yang dapat memudahkan peneliti
(Cahyono & Wekke, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema serumpun
dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis diantaranya yaitu:

Pertama, skripsi oleh Widiandra Fadila Meirani dengan Judul
“Makna Fasiru Fi al-Ard dalam Surah Ali-‘Imran [3]: 137 Menurut Sayyid
Quthb dalam Tafsir F7 Zhilalil Qur’an” Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara. Penelitian ini merupakan penelitian tafsir dengan fokus utama
terhadap makna fasiru fi al-ardi dalam surah Ali-‘Imran ayat 137 dalam
tafsir F7 Zhilalii Qur’an karya Sayyid Quthb. Hasil penelitian ini
mengemukakan perjalanan yang dilakukan di bumi dalam surah Ali-‘Imran
ayat 137 yang ditafsirkan oleh Sayyid Quthb tidak hanya dimaknai seperti
para mufassir terdahulu. Akan tetapi, Sayyid Quthb memberikan analogi
yang relevan terkait dengan makna bumi, bahwasanya bumi beserta isinya
merupakan pengetahuan yang dapat dituangkan dalam sebuah buku.
Sedangkan proses pencarian pengetahuan itu dapat dilakukan dengan cara
membaca buku pengetahuan tersebut. Jadi, penelitian ini lebih ditekankan
terhadap penafsiran Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur’an
terhadap lafaz fasirii fi al-ardi pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137. Sedangkan

penelitian penulis merupakan penelitian al-Qur’an terhadap lafaz fasiru fi
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al-ardi pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 dengan menggunakan analisis
hermeneutika ma'na-cum-maghza (Meirani, 2022).

Kedua, Skripsi Ahmad Syah Alfarabi dengan judul “Makna lafaz
Daraba dan Sara dalam al-Qur’an” Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan makna dasar
kata dari dua kata tersebut yang sama dengan lafaz daraba fi al-ardi adalah
berjalan di muka bumi sedangkan lafaz siri fi al-ardii bermakna pergi dan
berjalan di muka bumi. Makna relasi kata yang keluar dari dua lafaz tersebut
memiliki perbedaan yakni lafaz daraba fi al-ard yang berarti berjalan untuk
berperang, berusaha, mencari ridha Allah SWT dan wasiat, sedangkan lafaz
sirii fi al-ardi yang memiliki makna relasi berjalan di muka bumi untuk
melihat guna mengetahui angan-angan orang-orang terdahulu yang
mendustakan rasul, dan agar senantiasa mendapatkan ilmu yang benar serta
menjadi bahan pelajaran seseorang. Jadi, penelitian ini lebih fokus pada
semua ayat yang mengandung term daraba fi al-ardi dan siri fi al-ardi
dengan menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu (Alfarabi, 2021).

Ketiga, skripsi Lailatul Rahni dengan judul “Kontekstualisasi
Perintah Berjalan di Muka Bumi dalam Pemikiran Buya Hamka (Kajian
Tematik)” Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau. Hasil penelitian
tersebut oleh Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar hasil tafsirannya lebih
diwarnai dengan pendekatan sejarah, oleh karenanya Buya Hamka
menceritakan dengan detail bekas peninggalan umat terdahulu beserta

keadaan negeri kaum-kaum yang ditimpai azab oleh Allah SWT. Sedangkan
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peneliti menemukan konteks kekinian dengan ayat tersebut yakni perintah
berjalan di muka bumi disebut juga dengan perintah untuk melakukan
traveling atau wisata. Jadi, penelitian ini memiliki persamaan dalam
mengkaji ayat al-Qur’an tentang perintah untuk berjalan di muka bumi,
tetapi fokus penelitian ini menggunakan ayat tentang perintah berjalan di
muka bumi secara univesal dalam al-Qur’an dan hanya ditujukkn kepada
Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka (Rahni, L., 2022).

Keempat, skripsi Marfuatun dengan judul “Perjalanan dalam
Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut bahwasanya ayat-ayat
yang menyebutkan tentang melakukan perjalanan disebutkan sebanyak 24
kali yang terdapat dalam 20 surat, sedangkan ayat-ayat yang menyebutkan
tentang perjalanan diluar sebagai perintah disebutkan sebanyak 25 kali yang
terdapat dalam 18 surat. Dari pemaparan ayat mengenai perjalanan dalam
al-Qur’an, disebutkan oleh peneliti memiliki berbagai macam tujuan selain
untuk dijadikan sebagai ibrah, yakni sebagai bentuk ibadah, untuk ilmu dan
melarikan diri dari ancaman dan untuk mengetahui kisah (sejarah). Peneliti
juga menyebutkan beberapa hikmah yang ditemukan dari ayat-ayat tentang
melakukan perjalanan, yakni sebagai motivasi diri, pembelajaran diri untuk
bersabar, sebagai pelipur bagi hati yang sedih, galau dan stres. Jadi,
penelitian ini memiliki persamaan mengkaji makna perjalanan dalam al-
Qur’an, tetapi penelitian ini mengkaji lebih umum dengan menggunakan

term pejalanan yang lebih kompleks (Marfuatun, 2016).
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Kelima, skripsi Laela Sindy Syafrianti dengan judul
“Konseptualisasi Keluarga Berencana dalam QS. An-Nisa (4): 9 Dan QS.
Al-Baqarah (2): 233 (Studi analisis hermeneutika ma 'na-cum-maghza)”
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Zuhri Purwokerto. Penelitian ini
menggunakan analisis hermeneutika ma 'na-cum-maghza. Hasil penelitian
ini yaitu: konsep keluarga berencana yang dapat diambil dari QS. An-Nisa
(4): 9 sebagai perintah kepada orang tua agar tidak meninggalkan keturunan
yang lemah yang dapat dilakukan dengan fandzim al-nasl (pengaturan
keturunan). Selanjutnya, dari QS. Al-Baqarah (2): 233) dapat difahami
bahwa melakukan KB secara tidak langsung, dengan memberikan air susu
ibu (ASI) terhadap anaknya, di samping sebagai asupan gizi yang terbaik.
Jadi, penelitian ini memiliki persamaan dalam menggunakan pendekatan
analisis yakni hermeneutika ma'na-cum-maghza Syahirn Syamsuddin, akan
tetapi fokus penelitian ini pada konseptualisasi keluarga berencana QS. An-
Nisa (4): 9 dan QS. Al-Baqgarah (2): 233 (Syafrianti, 2023).

Dari hasil penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ditemukan
bahwasanya penelitian terhadap QS. Ali-‘Imran [3]: 137 menggunakan
analisis hermeneutika ma'na-cum-maghza memiliki perbedaan dengan
beberapa penelitian sebelumnya seperti pada analisis yang digunakan serta
fokus penelitian yang berbeda, dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
diatas dapat dijadikan sebagai sumber referensi lanjutan bagi penulis. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda

dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian

kepustakaan (library research), yakni penelitian dengan
menggunakan sumber rujukan yang sebagian besar merupakan hasil
dari penelusuran data kepustakaan. Penelitian kepustakaan ini akan
bersinggungan dengan beragam data kepustakaan, selanjutnya pada
bagian akhir mengolah hasil temuan menjadi bentuk laporan
penelitian sebagai hasil yang digunakan pada kesempatan yang akan
datang.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer, yakni sumber pokok utama yang
digunakan sebagai referensi dalam penelitian, dalam hal ini
sumber data primer memiliki otoritas penuh atas data
penelitian. Sumber data primer penelitian ini yaitu dalam
kitab suci al-Qur’an, QS. Ali-‘Imran [3]: 137.

b. Sumber data sekunder, yakni data lanjutan dari sumber
primer dengan sifatnya sebagai pendukung. Diantara sumber
sekunder penelitian ini yaitu: kamus al-Qur’an, kamus
bahasa Arab, kitab tafsir, kitab hadits, buku, maupun karya

tulis lainnya dengan tema atau fokus kajian serumpun.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian ini yakni kepustakaan (/ibrary
research), sebagian besar penulis mengumpulkan sumber-sumber
dengan mencari referensi atau rujukan yang terdapat dalam sumber-
sumber data kepustakann yang sesuai dengan objek penelitian yang
dikaji. Penulis menelusuri dalam kamus-kamus berbahasa Arab
guna mengungkap makna lafaz, kitab-kitab tafsir para ulama
terdahulu dan beragam karya-karya maupun tulisan dari jurnal, tesis,
disertasi maupun karya lainnya.

4. Teknik Analisis Data

Teknik dalam menganalisis data sejalan denga metode yang
digunakan dalam penelitian, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis. Penelitian ini akan
menekankan pada proses deskriptif data dan analisis data dengan
melakukan pengunpulan data dari sumber-sumber kepustakaan
diteruskan dengan mendeskripsikan data, kemudian penulis
melakukan analisis data dengan memperhatikan metode pendekatan
hermeneutika ma ‘na-cum-maghza, pada bagian akhir penulis akan
menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut.

Langkah-langkah  analisis yang digunakan dalam
hermeneutika ma 'na-cum-maghza diantaranya yaitu:

a. Mencari makna historis (al-ma’na al-tarikhi) melalui

tahapan-tahapan berikut:
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1) Analisis linguistik yakni bahasa dan struktuk teks al-
Qur’an.
2) Munasabah Ayat
3) Analisis intratekstualitas
4) Analisis intertekstualitas
b. Mencari signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-
tarikhi) serta signifikansi fenomena dinamis (al-maghza al-
mutaharrik) melalui tahapan-tahapan berikut:
1) Mencari konteks pewahyuan dari QS. Ali-‘Imran [3]:
137 pada asbab al-nuzil mikro
2) Menggali magsad atau maghza al-ayah (tujuan/pesan
utama ayat) pada asbab al-nuziil makro
3) Menentukan kategori ayat.
4) Mengembangkan hakekat/definisi al-maghza al-
tarikhi atau signifikansi fenomenal historis untuk

konteks kekinian (Syamsuddin, 2020).
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H. Sistematika Penulisan

Penelitian akan lebih mudah dibaca maupun dipahami oleh pembaca
apabila didalamnya terdapat gambaran besar dari isi penelitian secara utuh.
Sitematika penulisan penelitian dengan judul “Makna Fasira Fi Al-Ardi
Pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 (Analisis Hermeneutika Ma na-Cum-
Maghza)” disusun menjadi empat bagian besar bab, dengan pembahasan
bagian-bagian bab tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan antar
satu dengan lainnya, diantaranya:

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II berisi penjelasan dari rumusan masalah yang pertama yakni
pemaknaan historis (al-ma 'né al-tarikhi) dari QS. Ali-‘Imran [3]: 137.

BAB III menguraikan signifikansi fenomenal historis (al-maghza
al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal dinamis (a/-maghza al-mutaharrik)
QS. Ali-‘Imran [3]: 137.

BAB IV merupakan akhir dari pembahasan penelitian berupa
kesimpulan yang meliputi jawaban atas rumusan masalah, juga seluruh
pembahasan yang telah diuraikan, serta saran-saran dari penulis untuk

pembaca dan peneliti selanjutnya.



BABII
AL-MA’NA AL-TARIKHI (MAKNA HISTORIS)
QS. ALI-‘IMRAN [3]: 137
A. Makna Kata

Langkah pertama yang dilakukan untuk memperoleh makna QS.
Ali-‘Imran [3]: 137 adalah analisis linguistik. Pada ayat tersebut
mengandung beberapa kosakata yang memerlukan pengkajian mengenai
makna dasar kata pada saat kata tersebut pertama kali muncul, karena
setelah melalui perkembangan zaman boleh jadi kata tersebut mengandung
makna variatif yang muncul antara zaman dahulu dengan konteks zaman
sekarang sehingga mengalami perbedaan. Kata yang dimaksud pada QS.
Ali-‘Imran [3]: 137 adalah kata sara. Kata sara tersebut dijadikan kata kunci
oleh peneliti dengan menggunakan kajian-kajian literatur bahasa Arab pada
abad ke-7 masehi seperti kitab Lisanul ‘Arab, kitab Mufradat fi Gharib al-
Qur’an serta literatur lainnya. Penggunaan literatur ini merupakan
pemilihan yang sesuai dengan kondisi sosio-historis peradaban bangsa Arab
kala itu yang hidup dalam rentang waktu abad ke-7 Masehi serta bertepatan
dengan al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Apabila
ditelisik sevara lebih jauh bahasa Arab abad ke-7 Masehi dilihat dari
kosakata maupun strktur tata bahasanya juga memiliki karakteristik yang
unik sehingga diperlukan kesesuaian makna antara bahasa Arab zaman
dahulu dengan bahasa Arab zaman sekarang. Seperti yang ditekankan oleh
al-Syatibi bahwasanya siapa saja yang ingin mendapatkan pemahaman

pemaknaan makna yang universal maka langkah pertama yang perlu
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dilakukan ialah memahami bagaimana kata tersebut dibentuk (Amursid,
2016). Salah seorang sarjana hermeneutika Barat yakni Friedrich
Schleimacher juga memberikan pernyataan yang sejalan dengan al-Syatibi,
bahwa menemukan makna yang tepat pada sebuah teks hanya dapat
dilakukan oleh seseorang yang paham akan penguasaan bahasa si pengarang
maupun pembaca orisinilnya (Hardiman, 2015).

Segala yang terbentuk dalam masyarakat akan terus berkembang dan
lekang akan waktu, begitu juga bahasa. Pengkaji bahasa sepakat dan percaya
bahwasanya bahasa akan terus berkembang dan melebarkan maknanya
begitu juga bahasa Arab. Menjadi penting bagi seseorang yang melakukan
interpretasi al-Qur’an dengan memperhatikan bagaimana bahasa suatu lafaz
ditengah masyarakat Arab guna menghindarkan dari kekeliruan interpretasi.

RSl Gl OB casS 1530836 (o3 § 15 Rud Bl (SU o 15 56

Artinya: “Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah).
Oleh karena itu, berjalanlah di (segenap penjuru) bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan para pendusta (rasul-rasul)
(Kemenag, 2022).”

1. p&b.s &e &2 38 “Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-
sunnah (Allah)....”

Lafaz gad (S3)merupakan kata sambung atau kata depan
yang memiliki makna tahgig atau menyatakan atau penyedilikan,
kata ini tidak dapat berdiri sendiri tanpa diikuti kata lainnya seperti
ayat ini berhubungan dengan lafaz khalat (&J3). Lafaz khalat (E45)
merupakan fi’il madi atau kata kerja aktif bentuk lampau, dengan

kata dasar s-J-F, merupakan fi'il madi ditandai dengan harakat
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fathah yang dikira-kirakan atas alif yang dibuang karena
bertemunya dua sukun pada alif dan ta’, ta’ disini merupakan ta’
ta’'nist. Jadi lafaz gad khalat (EJ3 33) bermakna sunguh, telah
berlalu.

Laftaz min qablikum (pil.«e &e) merupakan susunan jer majrur
dengan huruf jer min () dan lafaz gabli (L}?E) merupakan isim yang
menunjukkan keterangan waktu yakni sebelum. Dan lafaz kum (,5 )
merupakan isim zamir jama’ muzakar mukhatab yang berkedudukan
sebagai mudof ilaih, yang memiliki makna sebelum kamu (banyak).

Lafaz sunanun ({s<) tersusun dari sin-nun-nun yang berarti
bentuk tungal dari gigi atau dapat berupa bentuk plural dari lafaz
sunnatun () (Manzur, 2008). Sedangkan lafaz sunanun (()
merupakan isim atau kata benda yang berkedudukan sebagai fa'il.
Lafaz sunanun (éis) merupakan bentuk jama’ dari lafaz sunnatun
(A3%) seperti dalam kalimat sunnatu an-nabi (¥ &) merupakan
jalan yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. sedangkan lafaz
sunnatu allah (49 &) terkadang diartikan sebagai jalan hikmah-Nya
atau terkadang diartikan sebagai jalan untuk mentaati-Nya (Al-
Ashfahani, 2017).

Sayyid Quthb menyebutkan bahwa sunanun (i)
mengisyaratkan sunnah Allah SWT atas alam semesta atau disebut
sebagai hukum alam. Segala apa yang telah berlalu sebelumnya

dikembalikan kepada prinsip-prinsip yang berlaku pada semua
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urusan. Undang-undang alam yang mengatur kehidupan tetap
berlaku tanpa pernah berganti, dan segala urusan tidak berjalan
semaunya sendiri, melainkan mengikuti hukum alam ini. Jadi,
apabila mereka memperlajari dan mengerti tujuan-tujuannya maka
tersingkap hikmah dibalik peristiwa-peristiwa yang telah berlalu
(Quthb, 2004). Dalam keterangan Tafsir al-Wasith, disebutkan
bahwa sunnah-sunnah (Allah) merupakan kejadian-kejadian yang
terjadi pada zaman dahulu. Az-Zuhaili memberikan perumpamaan
kejadian kaum muslimin pada saat perang Badar dan perang Uhud
(Az-Zuhalili, 2012).

Quraish Shihab memberikan pengertian bahwa yang
dimaksud sunnah adalah hal-hal yang seringkali dilakukan
masyarakat dan sudah biasa yang disebut sebagai takdir atau
ketetapan Tuhan. Al-Qur’an menyatakan bahwa hal-hal tersebut
bersifat tetap, dengan sifat inilah kebiasaan-kebiasaan dalam
masyarakat tersebut juga disebut sebagai hukum kemasyarakatan.
Segala hal yang menjadi kebiasaan dan terjadi di masyarakat
merupakan hukum alam itu sendiri yang memiliki hubungan erat
dengan tempat yang ditinggali. [Imu al-Qur’an selalu sejalan dengan
sains, demikian sebagian pakar setuju bahwasanya yang bersifat
tetap dan global dalam tatanan hukum masyarakat atau disebut
sebagai hukum alam tidak ada yang dapat menghindarkan dari

hukuman apabila melakukan pelanggaran (M. Q. Shihab, 2016).
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2. 2§ 13%us “...0leh karena itu, berjalanlah di (segenap penjuru)
bumi...”
Lafaz fasirii (15 4«9) merupakan susunan lafaz dari huruf fa’
(&) dan siri (1954w), huruf fa’ (&) merupakan fa’ (O) fasiyah yang
memiliki makna jawab syarat dengan syaratnya sudah ditakdirkan
yakni pada lafaz gad khalat (S5 38), sedangkan lafaz sirii (135w)
merupakan fi’il amr (kata kerja perintah) dengan asal kata sirina
(034«) dan tanda fi'il amr yakni tetap (mabni) dengan tandanya
membuang nun, sedangkan huruf nun berkedudukan sebagai fa’il
(J=\9) atau orang yang dikenai perintah melakukan perjalanan. F7 al-
ardi (g'af;ﬁ &) merupakan susunan jer majrur yang berhubungan
dengan lafaz fasiri (19%«3). Huruf jer fi (3) memiliki makna
lizzarfiyah (43,2) atau menunjukkan makna tempat atau waktu,
dengan huruf jer fi (§) yang berhubungan dengan al-ardi (g‘af}ﬁ)
maka tempat yang dimaksudkan adalah di bumi.
Lafaz sirii (194«) merupakan fi il amr dengan fi’il madi sara
(UW), berasal dari susunan sa-ya-ra yang kemudian di-i lal-kan
menjadi sara (U~). Yang berarti berjalan sama juga dengan pergi
(Manzur, 2008). Lafaz sara (U) mengandung makna zahaba (<4>)
pergi, mengandung makna as-sunnatu (A1) atau ‘amala biha ( 3«
&) berarti mengerjakan mengandung makna taqaddama (22) maju,
terdapat juga makna al-dabbata (2\3) menaiki, as-siratu (5_ow)

yang merupakan bentuk isim dari sara (U) diartikan sebagai al-
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tariqatu wa al-mazhabu (<3l 5 43, L)) jalan, cara atau madzhab.
Sedangkan dalam kitab Mufradat Fi Gharib al-Qur’an dijelaskan
bahwa lafaz sirii fi al-ardi (o239 & 9%«) terdapat beberapa
pengertian yakni memang perintah untuk melakukan perjalanan atau
bepergian di bumi secara langsung dengan badannya, sedangkan
dalam pengertian lain disebutkan sebagai perintah untuk berfikir
serta memperhatikan keadaan sekitarnya (Al-Ashfahani, 2017).
Pemaknaan lafaz siriz (134«) yang diberikan oleh Buya
Hamka sesuai dengan makna literal lafaz yakni perjalanan yang
dilakukan dengan melihat secara langsung menggunakan mata
kepala sendiri apa yang ditemuinya (Hamka, 2015). Quraish Sihab
pun menyebutkan demikian yakni perjalanan yang dilakukan secara
langsung oleh seseorang (M. Q. Shihab, 2016). Akan tetapi, tidak
hanya sebatas perjalanan, Imam Nawawi al-Bantani menyebutkan
argumentasi menggunakan beragam cara lainnya atau berbagai
langkah yang dapat dilakukan dalam merenungkan bekas umat
terdahulu, Imam Nawawi membenarkan beragam jalan yang
ditempuh guna mengambil pelajaran kehidupan (Nawawi, 2011).
Lain hal-nya dengan para mufassir sebelumnya Sayyid Qutub
menafsirkan lafaz siri fi al-ardi (o239 4 94«) pada zaman sekarang
dapat dilakukan hanya dengan jalan membaca, karena bumi ini

laksana buku yang terbuka luas bagi siapa saja yang mau



28

membacanya. Buku ini dapat dibaca tidak hanya dengan mata kepala
melainkan dapat juga dengan mata hati seseorang (Sayyid, 2001).
oI dsle o€ S 133486 <. dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan para pendusta (rasul-rasul).”

Lafaz fanzuri (15358) merupakan susunan dari fa’ (C3) dan
unzuri (13355), fa’ (&) disini fa’ athofiyah yang memiliki makna
menghubungkan kata, sedangkan lafaz unzuri (133557) merupakan
fi’il amr dengan asal kata na-za-ra dan tanda fi'il amr-nya yakni
tetap (mabni), dengan tanda mabni-nya membuang nun (0),
sedangkan nun disini berkedudukan sebagai fa’il (J=\8) atau orang
yang dikenai perintah memperhatiakan. Lafaz kaifa (C&S)
merupakan isim istifham dan berkedudukan sebagai khabar
mugqaddam dari lafaz kana (OF), sedangkan kana (O8)merupakan
fi’il madli nagis dengan pengamalan kana (O8) tarfa’u al-isma wa
tanshibu al-khabara. Jadi, lafaz ‘aqibatu (é;é(s:) berkedudukan
sebagai isim-nya kana (O8) serta menjadi mudaf dengan mudaf ilaih
al-mukazibin (quSJ»JI) yang merupakan isim jama’ muZakar salim.

Kazaba (<X) merupakan akar kata dari al-mukazibin
(U«MSJeJl) yang dapat merujuk kepada suatu ucapan maupun
perbuatan. Lafaz kizaban (W) dengan kata dasar serupa diambil
dari lafaz al-mukazibin (uwaJ ) ialah saling berbohong, maksudnya
adalah manusia yang hidup di akhirat nanti tidak akan bisa

berbohong sedangkan manusia yang hidup di dunia yang masih
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berpotensi melakukan kebohongan. Kemudian yang dimaksud
kedustaan orang munafik adalah kobohongan dalam keyakinan
mereka (Al-Ashfahani, 2017).

Mereka yang melakukan kebohongan adalah mereka yang
mendustakan rasul-rasul Allah SWT karena mereka tidak bertobat
dari perbuatannya (Nawawi, 2011). Sayyid Quthb menambahkan
bahwa ialah mereka yang mendustakan rasul-rasul serta kitab suci
yang diturunkan kepada mereka sekalian (Quthb, 2004). Orang-
orang yang mendustakan pesan-pesan Allah SWT, yakni bentuk
kebohongan yang dilakukan ialah mendustakan segala bentuk
nasihat dari Allah SWT yang tersirat maupun tersurat didalam kitab
suci-Nya (M. Q. Shihab, 2016).

B. Munasabah Ayat

Munasabah dengan kata dasar —wi-wsliy-dadic memiliki makna
dekat, dalam konteks keagamaan munasabah sering digunakan untuk
menggambarkan ayat yang dekat atau saling terhubung satu dengan lainnya
dalam al-Qur’an seperti ‘i/lat hukum dalam bab qiyas yakni sifat-sifat yang
berdekatan dengan hukum (Yani & dkk., 2022). Imam as-Suyuthi
mengungkapkan bahwa munasabah ialah kedekatan serta kemiripan ayat,
surat maupun kemiripan lafaz-lafaz baik dengan yang tersusun dalam satu
surah mapun terpisah yang menciptakan relasi baik dari makna atau lafaz

serta relasi lain seperti bentuk serupa atau berlawanan (Murni, 2019).
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Munasabah menjadi disiplin keilmuan al-Qur’an melalui berbagai
perkembangan, yakni setelah dilakukan penyusunan mushaf imam dengan
tartib utsmani. Beberapa mufassir memberikan penyebutan yang beragam
terhadap munasabah, istilah ta’allug digunakan oleh Fakhruddin al-Razi,
Sayyid Quthb menggunakan istilah irtibath dalam menggati munasabah
serta Rasyid Ridha menggunakan dua istilah yakni al-ittisal dan al-ta’lil
(Said, 2015).

Dalam QS. Ali-‘Imran [3]: 137 memiliki hubungan dengan ayat
setelahnya, yakni pada ayat 138

QS. Ali-‘Imran [3]: 138

Al Qs 3aj sl (w00 O 195

Artinya: Inilah (al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk semua
manusia, petunjuk, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa
(QS. Ali-‘Imran [3]: 133) (Kementrian Agama, 2023).

Permulaan ayat ini disebutkan menggunakan isim ma rifat yakni
berupa isim isyarah yang secara khusus mengandung arti menunjukkan atau
menghubungkan. Ayat sebelumnya terdapat bentuk fi’il amr guna
mengadakan sebuah perjalanan agar senantiasa kaum muslimin mengambil
ibrah tentang kaum-kaum terdahulu yang mendustakan rasul-Nya. Pada
ayat 138 ini menunjukkan bahwa ialah kitab suci yang didalamnya memuat
penjelasan nyata bagi seluruh makluk universal serta menjadi kitab suci
yang bertugas menunjukkan kaum mu’min secara khusus (Az-Zuhaili,
2012). Karena pada dasarnya ilmu-ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an

sejatinya tidak hanya membahas mengenai ketauhidan terhadap Allah SWT,
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tetapi pengetahuan-pengetahuan sosial maupun lainnya yang dapat

dijadikan petunjuk maupun nasihat hidup.

Dengan perlahan dan serasi dua ayat ini yakni QS. Ali-‘Imran [3]:
137 dan QS. Ali-‘Imran [3]: 138 menjadi penghubung antara kelompok ayat
sebelumnya sesudahnya. Pada kelompok ayat sebelumnya mulai dari QS.
Ali-‘Imran [3]: 130 sampai QS. Ali-‘Imran [3]: 136 berisi tentang ayat-ayat
yang menjelasakan bagaimana malapetaka dapat terjadi serta nasihat
mengenai hal-hal yang dapat dilakukan supaya tidak jatuh kedalam jurang
malapetaka, disebutkan juga balasan serta imbalan atas sikap patuh terhadap
segala tuntutan-tuntutan-Nya. Sedangkan kelompok ayat sesudahnya
membicarakan tentang perang Uhud, yakni peperangan dimana kaum
muslimin mengalami kekalahan perang atas kaum kafir. Kelompok ayat ini
ditegaskan dengan adanya sunatullah yakni seperti dijelaskan bahwa semua
manusia akan dikenai hukum alam. Seperti kejadian yang menimpa kaum
muslimin, pada peperangan sebelumnya yakni perang Badar yang
mengibarka bendera menang atas musuh, kemudian pada perang Uhud
mendapatkan cobaan kekalahan, demikian itulah termasuk dalam
sunatullah. Oleh karenanya, terdapat perintah agar senantiasa melakukan
perjalanan melihat bagaimana bukti umat-umat dahulu yang dengan tegas
menentang ajaran utusan bagi mereka semua. Hal inilah yang memberikan
kabar gembira bagi mereka yang tetap bersama Rasulullah Saw. melewati

kekalahan (M. Q. Shihab, 2016).
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Pada QS. Ali-‘Imran [3]: 137 sejatinya berisi perintah dengan
fondasi pada ayat sebelumnya maupun sesudahnya yakni agar senantiasa
memperhatikan segala kejadian yang telah berlalu sebelumnya serta
kemungkinan-kemungkinan dari sebab yang baik akan selalu berakibat baik
maupun sebaliknya karena sunnatullah yakni hukum-hukum alam akan

selalu berjalan beriringan.

. Analisis Intratektualitas

Analisis intratektualitas dalam hal ini merupakan cara kerja dengan
membandingkan serta menggali makna yang terdapat pada lafaz yang
sedang dikaji dengan lafaz lain diluar ayat dalam al-Qur’an (Syamsuddin,
2020). Melihat penggunakan kata yang serumpun melalui akar kata yang
terletak di berbagai tempat, dapat digunakan sebagai pemaknaan ayat yang
sedang dikaji.

Kata siri dalam al-Qur’an memiliki 15 bentuk penyebutan
diantaranya: 14 kali disebutkan dalam bentuk kata kerja sedangkan 13 kali
disebutkan dalam bentuk kata benda. Menjadi fi’il madi mabni majhiil goib
mufirad muannas (&53) sebanyak 2 kali, fi'il mudari’ mabni majhil (55
sebanyak 1 kali, fi'il mudari’ goib mufrad muannas atau mukhottob mufrad
muzakar (5x553) sebanyak 1 kali, fi il madi mufrad muzakar (3%5) sebanyak
1 Kali, fi’il madi mabni majhiil goib mufrad muannas (<)% s) sebanyak 1
kali, f7il mudari’ jama’ muzakar salim (15.55) sebanyak 7 kali, fi’il mudari’
mabni majhiil (3 isd) sebanyak 1 kali, isim fa il nakirah (%) sebanyak 1

kali, isim masdar ()>%) sebanyak 1 kali, isim masdar (&%) sebanyak 1
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kali, fi'il amr jama’ muzakar salim ()55x) sebanyak 5 kali, jawab syarat fi’il
amr jama’ muzakar salim ()s5x2) sebanyak 2 Kkali, isim fa’il ma’rifat
(3)545) sebanyak 1 kali, isim fa'il ma’rifat (3J5)) sebanyak 1 kali, isim
masdar (>¥)) sebanyak 1 kali. Adapun secara keseluruhan siri disebutkan
sebanyak 27 kali yang tersebar dalam dua puluh satu surat, yakni QS. Ali-
‘Imran [3]: 137, QS. Al-Maidah [5]: 96, QS. Al-An’am [6]: 11, QS. Yunus
[10]: 22, QS. Yasuf [12]: 10, 19 dan 109, QS. Ar-Ra’d [13]: 31, QS. An-
Nahl [16]: 36, QS. Al-Kahfi [18]: 47, QS. Taha [20]: 21, QS. Al-Hajj [22]:
46, QS. An-Naml [27]: 69, QS. Al-Qasas (28): 29, QS. Al-‘Ankabiit [29]:
20, QS. Ar-Rim [30]: 9 dan 42, QS. Saba’ [34]: 18, QS. Fatir [35]: 44, QS.
Gafir [40]: 12 dan 82, QS. Muhammad [47]: 10, QS. At-Ttr [52]: 10, QS.
An-Naba’[78]: 20, dan QS. At -Takwir [81]: 3 (Al-Bagqi, 1981). Untuk lebih
jelasnya maka penulis akan menyajikan tabel berikut:

Tabel 1. Derivasi Kata siriz

No. | Lafaz | Jumlah Surat dan Ayat Arti
1 &l 2 kali | QS. At-Takwir [81]: 3, QS. | Dihancurkan,
Ar-Ra’d [13]: 31 digeserkan
2 e 1 kali QS. Al-Kahfi [18]: 47 Perjalankan
3 Dwed g 1 kali QS. At-Tiar [52]: 10 Bergerak
4 By 1 kali QS. Al- Qasas [28]: 29 Berangkat
5 Sy |1 Kkali QS. An-Naba’ [78]: 20 Dijalankan
6 | T5)a | 7kali | QS.Ar-Ram[30]:9,QS. | Berpergian,
Al- Hajj [22]: 46, QS. Berjalan,
Yusuf [12]: 109, QS. Fatir Perjalanan
[35]: 44,
QS. Gafir [40]: 21 & 82,
QS. Muhammad [47]: 10
7 REe™ 1 kali QS. Yanus [10]: 22 Berjalan
8 5)6% | 1kali QS. Yasuf[12]: 19 Musafir
9 | 5 1 kali QS. At-Tar [52]: 10 Dahsyat
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10 [FEgY 1 kali QS. Taha [20]: 21 Keadaanya
11 5 Skali | QS.Al-An’am [6]: 11, QS. Jelajahilah,
Saba’ [34]: 18, Berjalanlah,

QS. Ar- Riim [30]: 42, QS. | Berpergianlah
Al-‘Ankabut [29]: 20,
QS. An-Naml [27]: 69,

12 lshwd | 2 kali QS. Ali-Imran [3]: 137, Berjalanlah
QS. An-Nahl [16]: 36

13 | 80l | 1 Kali QS. Al-Maidah [5]: 96 Perjalanan

14 | & | 1kali QS. Yaisuf [12]: 10 Musafir

15 ol 1 kali QS. Saba’ [34]: 18 Perjalanan

Kata sirii yang tersebar di dalam mushaf al-Qur’an menggunakan 15
macam penyebutan beserta derivasinya yang memiliki akar kata serupa dan
apabila dijumlahkan menjadi 27 kali secara keseluruhan, baik dalam bentuk
kata kerja (fi’il), atau kata benda (isim), muzakkar, muannas, tunggal dan
plural (jama’) (Al-Baqi, 1981). Kata siri ('3w) beserta derivasinya
bermakna perjalanan, musafir, bergerak, berjalan, berpergian, berangkat,
jelajahilah, berjalanlah, berpergianlah, dahsyat, keadaanya, perjalankan,
dihancurkan, digeserkan, dijalankan. Lafaz ayat yang melingkupnya
memberikan pemaknaan beragam terhadap lafaz sirii. Apabila dilihat dari
kajian wulumul qur’an lafaz sirii termasuk kedalam ayat makiyyah di 24
tempat dan ayat madaniyyah di 3 tempat (Munawir & Maulida, 2022).
Diatara beberapa definisi sz (134«) beberapa diantaranya mengandung
makna suatu sifat atau keadaan yang terjadi saat hari kiamat, serta
pemaknaan tentang perjalanan yang dilakukan dengan tujuan

memperhatikan keadaan sekitar yakni akibat umat-umat terdahulu.
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Tabel 2. Derivasi Kata siri dalam al-Qur’an

No. Keterangan Ayat Arti
1 QS. At-Takwir Caide Uzl 1315 | apabila gunung-gunung
[81]:3 dihancurkan,
2 QS. Al- Qasas U591 s2gh o208 Gle | ... Maka, ketika Musa
[28]: 29 bl Sl telah meny?lesaikan
g waktu yang ditentukan
itu dan berangkat
dengan istrinya...
3 | QS. At-Tuar [52]: i Jusdl Auwdy | dan gunung-gunung
10 bergerak dengan
dahsyat
4 | QS.Ar-Riam 259 & 19Ad (J31 | Tidakkah ~ mereka
[30]: 9 mLc 56 il la3lhis bep.ergian di bun?i lalu
AR N _ | melihat bagaimana
1556 36k & &3 | kesudahan orang-orang
sebelum mereka (yang
mendustakan rasul)?
5 | QS.Yiinus [10]: A1 § ¢5Aas 511 3a | Dialah - (Allah) yang
22 L2l menjadikan kamu.
i dapat berjalan di
daratan (dan berlayar) di
lautan
6 | QS.Yisuf[12]: 856 &slss | .. Datanglah
19 sekelompok musafir...
7 | QS. Taha [20]: Ca55 Y3 bA4 U6 | Dia (Allah) berfirman,
21 vetd sie (2. ¢ | “Ambillah dan jangan
Sikov= takut!  Kami  akan
mengembalikannya
pada keadaannya
semula
8 | QS.Al-An’am & 2591 § 135w 8 | Katakanlah (Nabi
[6]: 11 wtc 56 sl 15353 Muha'mrr‘lad), .
. . | “Jelajahilah bumi,
SIS kemudian perhatikanlah

bagaimana kesudahan
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orang-orang yang
mendustakan itu
9 | QS.Ali-Imran oo CJE 38 &U3 | Sungguh, telah berlalu

[3]: 137 sebelum kamu sunnah-
_ .~ __|sunnah (Allah). Oleh
S 15356 ijy‘ karena itu, berjalanlah
u*-‘ﬁij‘ M\; H6 | di (segenap penjuru)
bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan
para pendusta (rasul-

rasul)

& 1555 (2

10 | QS. Saba’[34]: 195w 7ol (gd 65385 | dan Kami  tetapkan
18 sl T U g8 antara negeri-negeri itu
- (jarak) perjalanan.
Berjalanlah kamu di
negeri-negeri itu pada
malam dan siang hari

dengan aman

Terdapat tujuh belas ayat lain dalam al-Qur’an yang menggunakan
kata siri1 (1954«) dan derivasinya. Dalam beberapa ayat yang menggunakan
derivasi kata sirii, menggunakan bentuk fi’il mabni majhiil konotasinya
negatif, seperti pada QS. At-Takwir [81]: 3, QS. Ar-Ra’d [13]: 31, QS. Al-
Kahfi [18]: 47, QS. Yiinus [10]: 22 dan QS. An-Naba’ [78]: 20. Pada QS.
At-Takwir [81]: 3 menggunakan lafaz suyyirat (&) yang berarti
diperjalankan terambil dari kata sara (JL») yang bearti berjalan. Sesuatu
yang berjalan adalah yang bergerak meninggalkan posisinya. Lafaz yang
mengelilingi merupakan gambaran keadaan gunung yang digerakkan dari
tempatnya, yakni saat pada hari Kemudian terjadi (M. Q. Shihab, 2016).
Imam Nawawi memberikan artian terhadap lafaz suyyirat (&) sebagai
dihancurkan, yakni keadaan gunung yang diberangkatkan dari muka bumi

oleh gempa yang dahsyat (Nawawi, 2011). Hasby Ash-Shiddieqy juga
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memberikan penafsiran sebagai kodisi gunung yang berpindah dari
tempatnya dan berjalan layaknya awan yang terbang terbawa oleh angin di
udara (Ash-Shiddieqy, 2016). Artian ini sejalan dengan penggunaan
derivasi lafaz siri (13%«) pada QS. At-Tur [52]: 10, sebagai fi’il mudori’
(tasiru) dan isim Masdar (sairon) sebagai sifat yang berkonotasi negatif
selain dari pada ayat di atas yang menggunakan lafaz fi’il mabni majhil.

Lafaz sara (J\&) yang merupakan akar kata dari siric (194Aw)
disebutkan dalam al-Qur’an hanya sebanyak satu kali yakni pada QS. Al-
Qasas [28]: 29. Imam ath-Thabari memberikan artian sara (Jl&) sebagai
berangkat. Ayat in1 menerangkan tentang kisah Nabi Musa as. yang telah
menyelesaikan waktu yang telah ditentukan, kemudian ia berangkat
bersama keluarganya menuju ke Mesir (Ath-Thabari, 2020). Imam Nawawi
juga memberikan pengertian yang serupa bahwa Nabi Musa akan berangkat
untuk melakukan perjalanan menuju Mesir untuk mengunjungi ibu dan
saudaranya, tetapi ia tidak mengetahui jalan mana yang harus ditempuh
untuk sampai ke Mesir (Nawawi, 2011). Sayyid Quthb juga memberikan
artian serupa bahwa Nabi Musa as. berangkat dengan keluarganya, yakni
seorang yang beriman dari keluarga Fir’aun (Quthb, 2004).

Lafaz yasiri (193«3) disebutkan 7 kali yakni QS. Ar-Rim [30]: 9,
QS. al- Hajj [22]: 46, QS. Yusuf [12]: 109, QS. Fatir [35]: 44, QS. Gafir
[40]: 21 dan 82, QS. Muhammad [47]: 10 bersambungan dengan lam (&)
yang merupakan bentuk istifham inkari yakni suatu bentuk gaya bertanya

tapi sejatinya mengindikasi bentuk penegasan (Munawir, 2020). Lafaz
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vasirii (13443) bermakna mereka berpergian, bahwa mengadakan perjalanan
ini sejatinya pembahasan lanjutan dari ayat sebelumnya yang merupakan
permulaan pembahasan perjalanan lain dalam dhamir zaman, dan dimensi
sejarah-sejarah  (Quthb, 2004). Sedangkan Hasby Ash-Shiddieqy
menggunakan istilah /awatan ke beberapa negeri atau dalam artian lain
adalah menziarahi negeri-negeri (Ash-Shiddieqy, 2016).

Pada QS. Yanus [10]: 22 lafaz yusayyirukum (X&) diartikan
menjadikan kamu dapat berjalan, yakni berjalan dengan cepat, sedangkan
penggunaan kum kata ganti mereka atau kamu merujuk kepada semua
manusia yang dikehendaki-Nya untuk melakukan perjalanan, yakni
perjalanan darat masyarakat Arab ke daerah Syam saat musim panas dan
pelayaran ke daerah Yaman saat musim dingin (M. Q. Shihab, 2016). Imam
Nawawi memberikan keterangan dengan berjalan kaki maupun berkendara
saat di daratan serta menggunakan kapal maupun perahu saat di lautan.
Hasby Ash-Shiddieqy juga menyebutkan bahwasanya Allah SWT telah
memberikan kepadamu -berupa kodrat- yakni: kekuasaan ataupun
kemampuan berjalan di darat dan di laut serta diberikannya hewan
tunggangan dan kemampuan membuat sarana angkutan/transportasi, seperti
motor, kereta api, kapal dan pesawat terbang (Ash-Shiddieqy, 2016).

Pada QS. Yusuf [12]: 19 lafaz sayyaratun (’éij.;,) diartikan sebagai
sekelompok musafir, Sayyid Quthb dan Quraish Shihab memberikan

keterangan serupa ialah mereka yang telah melakukan perjalanan panjang
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(M. Q. Shihab, 2016), Sayyid Quthb memberikan perumpamaan seperti
perjalanan pandu, pramuka maupun para pemburu (Quthb, 2004).

QS. Taha [20]: 21 menggunakan lafaz sirataha (&rw)
diterjemahkan sebagai keadaannya semula. Seperti dalam beberapa
penafsiran yang menyebutkan keadaan tongkat yang berubah menjadi dan
dikembalikan menjadi keadaan semula, yakni tongkat nabi Musa as.
(Nawawi, 2011). Disebutkan bahwa hal ini juga merupakan mukjizat dalam
bentuk lain (M. Q. Shihab, 2016). Sayyid Quthb menambahkan bahwa
mukjizat bentuk lain ini merupakan bentuk penarikan kehidupan dari benda
hidup, lalu tiba-tiba menjadi padat dan mati (Sayyid, 2001).

Selanjutnya pada QS. Al-An’am [6]: 11 menggunakan lafaz siri
(\9aw) diartikan sebagai jelajahilah, Sayyid Quthb menyebutkan perintah
ini sejatinya bentuk proklamir tauhid kepada kaum musyrik bahwa Nabi
Muhammad Saw. memberikan kesaksian dan pemisah antara kaum muslim
dan mereka (Sayyid, 2001). Quraish Shihab menyebutkan agar perjalanan
yang dilakukan disertai dengan penglihatan mata kepala dan mata hati.

Sedagkan lafaz as-sairo (#2J') dan sirii (154) pada QS. Saba’ [34]:
18 bermakna perjalanan dan berjalanlah, perjalanan ini merupakan
perjalanan di Negeri Syam yang aman dan tidak memberatkan (Nawawi,
2011) yakni negeri dengan jarak kota ke kota yang dapat ditempuh hanya
dengan setengah hari perjalanan (Ash-Shiddieqy, 2016), tetapi banyak dari

mereka yang mengingkari peraturan tersebut (Quthb, 2004).
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D. Analisis Intertektualitas

Analisis intertekstualitas adalah analisis dengan membandingkan
lafaz al-Qur’an yang sedang ditafsirkan dengan teks-teks lain di luar al-
Qur’an. Teks-teks di luar al-Qur’an yang dapat diperbandingkan merupakan
teks yang dikeluarkan sezaman dengan diturunkannya wahyu yakni dapat
berupa hadis Nabi Saw., puisi masyarakat atau pujangga Arab maupun
suhuf-suhuf umat lain maupun teks lainnya. Analisis ini memungkinkan
kajian makna dilihat dari sejarah lafaz yang berkembang dan digunakan oleh
masyarakat Arab sekitar sebagai sumber penguat interpretasi ayat.
Disamping itu, penulis juga melakukan penelitian lanjutan apakah terdapat
perbedaan makna pada mushaf saat diperbandingkan dengan istilah yang
digunakan dalam sumber-sumber selain pada mushaf (Syamsuddin, 2020).
Hasil pencarian yang dilakukan penulis menunjukkan beberapa riwayat
Nabi Saw. sesuai dengan makna fastru fi al-ardi QS. Ali-Imran [3]: 137

sebagaimana berikut:

a. Ath-Thabari, Hadis No. 7866

28) 1dlg3 § sl e ol LEas (B L0 9ol ias (B Oliw ¢ does US>
W11 Pl (Sl 4dle O S 19,150 (291 @ 19 med (w (SIS (0 il
pdls @lo psds gl p58y 95 pod dll e A lgylanid (2 § lomed
{(Al-Tabari, 2009) =9 3¢ bl cie )
Artinya: “Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ibad menceritakan kepada kami dari Al-Hasan,
tentang firman Allah SWT, 3 lgawd e SU3 (o cds 13)

(odSell ddle OF oS 19,3l (o) “Sesungguhnya telah
berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah Allah; karena itu
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berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-
rsaul),” bahwa maknanya yaitu, tidakkah kalian berjalan
di muka bumi sehingga kalian bisa menyaksikan
bagaimana Allah SWT menyiksa kaum Nuh, Luth, Shalih,
dan umat-umat lainnya yang Allah siksa?” (Ath-Thabari,
2020).
Hadi$ ini memberikan penafsiran terhadap firman Allah
SWT QS. Ali-Imran [3]: 137 (29! 3 losud o ShS o cds u3)
(omdSall dle OF S 19,36 yang berisi perintah untuk melakukan
perjalanan dimuka bumi agar senantiasa memperoleh pelajaran
dari setiap apa yang dilaluinya, pada lafaz hadi§ selanjutnya
penafsiran terhadap ayat diawali dengan kalimat tanya yakni
tidakkah kalian berjalan lafaz ini mengindikasikan bahwasanya
terdapat perintah untuk melakukan perjalanan guna mengambil
pelajaran dari kaum-kaum terdahulu yang mendapatkan siksa dari
Allah SWT atas perbuatan yang mereka lakukan.
Ath-Thabari, Hadi$ No. 7869
A duasdl ;83 Juditul 1B 3] (ol (pl o cdakis Wu> B dpe> ol Wi
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(Al-VSJu.C Lo ‘d.;}’ HOIRY pi_,dbi’ g ‘&A-LC Lg.ﬂ.)i 6‘” ol ((S94e9 VS}J&
.Tabari, 2009)

Artinya: “Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata:
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia
berkata, “Allah SWT menjadikan musibah yang
diturunkan kepada mereka — yakni kaum muslim saat
Perang Uhud— dan segala bencana yang mereka alami,
dapat membersihkan segala yang ada dalam diri mereka
dan menjadikan mereka sebagai syuhada. Allah SWT
lalu berfirman sebagai penghibur dan menjelaskan apa
yang mereka lakukan, juga apa yang Allah lakukan
kepada mereka, 19,5238 ()31 (3 lgaud uw SUS (o s u3)
(edSl d8le oS aS  ‘Sesungguhnya telah berlalu
sebelum kamu Sunnah-Sunnah Allah; karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
(rasul-rsaul)’. Maksudnya, telah berlalu berbagai
bencana yang menimpa orang-orang yang mendustakan
para rasul dan orang yang melakukan kesyirikan kepada-
Ku, dari kalangan Ad, Tsamud, Luth, dan penduduk
Madyan. Oleh karena itu, berjalanlah di muka bumi,
niscaya kalian akan melihat siksaan dari-Ku yang telah
menimpa mereka, juga bagi orang yang seperti mereka,
walaupun aku mengulur mereka untuk sementara, agar
kalian tidak menduga bahwa siksaan dari-Ku itu terputus
dari musuh-musuh kalian dan musuh-Ku, hanya karena
pada kesempatan ini mereka mendapatkan kemenangan.
Itu semua hanya ujian bagi kalian, agar kalian tahu apa
yang di sisi kalian (Ath-Thabari, 2020).”

Seperti pada hadi$ sebelumnya yang berisi penafsiran QS.

Ali-Imran [3]: 137, lafaz fasiri (13%3) ditafsirkan sebagai perintah
untuk melakukan perjalanan, perjalanan yang dimaksudkan agar
senantiasa memperoleh pembelajaran dari setiap musibah yang
diterima kaum-kaum terdahulu sebagai akibat dari mendustakan
rasul-rasul mereka. Ayat tersebut juga memberikan penghibur atas
peristiwa yang dilalui kaum muslimin pada Perang Uhud yang

mengalami kemenangan dan disusul kekalahan dari startegi



43

musuh, ayat ini juga mengindikasikan agar selalu berpegang teguh
kepada ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.
dengan berbagai ujian agar tidak mengikuti kaum-kaum yang
mendustakan Rasul-Nya pada zaman dahulu.

Hadi$ Shahih Muslim, No. 4834

5% el 5 35 B35 355 i (a3 oy B35 fpedal) play ieal GB35
@B & i dlay e D Lo 0 Uods 58 UG Biish 4l 52 40 52 Sl
(65 1596 ed5aall Gaas E1AaZ 135 lojaw UUED H13aS A Y Jis JE 538 &

{(Muslim, 2008) &i5S13015 568 &1 9381301 JB il Jsg G God3aall

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham
al-‘Aisyi telah menceritakan kepada kami Yazid bin
Zurai’ telah menceritakan kepada kami Rauh bin al-Qasim
dari al-*Ala dari bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata;
“Pada suatu ketika Rasulullah Saw. pergi ke Makkah
melewati sebuah gunung yang bernama Jumdan.
Kemudian beliau bersabda: ‘Ayo jalanlah! Inilah
Jumdan. Telah menang para mufarridun.” Para sahabat
bertanya; ‘Ya Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan
mufarridun?’ Beliau menjawab: “Yaitu orang-orang (laki-
laki/perempuan) yang banyak berdzikir kepada Allah’
(HR. Muslim, No. 4834) (An-Nawawi, 2011).”

Hadis ini menceritakan tentang kejadian Nabi Muhammad
Saw. saat melakukan perjalanan yang melewati gunung Jumdan.
Nabi Muhammad Saw. memerintahkan rombongan sahabatnya
untuk terus berjalan menggunakan term sira (l93w) yakni
bermakna perintah berjalan dengan fa’il atau pelaku pekerjaan

berupa bentuk jama’ atau plural yang dalam rombongan tersebut

adalah kepada para sahabatnya.
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d. Hadis Ibnu Majjah, No. 2848
Go3 o eyl &3 Bl 0s Balal o Bis A g G Gasd) Bis
Uodes Baa3 JB UL o) O3k (52 Al {3 0l iz ciuydll o (6335 3106401
558 2 1956 Ul e 33 0 @2l DS &5 § alas il 4l Lo )
(Majjah, 1993) 1333 51255 35 15145 ¥ 19535 ¥ 1585 Jg
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali al-
Khallal, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah,
telah menceritakan kepadaku ‘Athiyah bin al-Harits Abu
Rug al-Hamdani, telah menceritakan kepadaku Abul
Gharif Ubaidullah bin Khalifah dari Shafwan bin ‘Assal,
la berkata Rasulullah Saw. mengutus kami di satu
peperangan, beliau bersabda: "Berjalanlah dengan asma
Allah di jalan Allah, perangilah siapa saja yang kafir
kepada Allah, jangan mencincang, jangan khianat, jangan
mencuri dan jangan membunuh orang jompo (HR. Ibnu

Majjah, No. 2848).”

Hadis ini berisi perintah langsung dari Nabi Muhammad
Saw. kepada para sahabat dalam suatu peperangan agar senantiasa
bejalan dengan asama Allah SWT dijalan Allah SWT yakni
menggunakan lafaz siri (193.«). Berjalan dengan asama Allah SWT
di jalan Allah SWT yang dimaksudkan disini yaitu para sahabat
agar senantiasa berpegang teguh kepada asma Allah SWT dan tetap
selalu berada dalam jalan Allah SWT saat berada dalam medan
peperangan. Nabi Muhammad Saw. juga memberikan perhatian
kepada para sahabat agar memerangi siapa saja yang kafir kepada
Allah SWT, akan tetapi tetap menghormati lawan dengan tidak

mencincang atau menyiksa mereka, tidak berkhianat, tidak

mencuri serta tidak membunuh mereka yang sudah tua renta.
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e. Hadis Ahmad Bin Hambal, No. 668

,,,,, %

R30I V5B &) UES alsl § 4k Ul oo 1 A6 0l55ElL yl3adl Esss W
) e O3 @3] 33801 L58l dbg wlll 5o (& 19JET3 plssdl pU1 1588z 33
wle QLo i Jods Eaes ) (OEET § J3a Salds & CalsT OF $5de
I 2ks J5 siso peidla J) S8 ol @31 e dyls 555 Vs @l
353 o4 A1 Oghuss OBAN Osisi sosfy passlsd J) (5218 V5 ssd pgslion
U3 &5T5 a3l e AGENI (3385 WS LAY Gy Ds8345 sz U5 Syl Y pgile
3§ Sy Sk (gle @3 dals e gl §155 @ il iz A NS5 dged O
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.(Hanbal, 2006) 45k Cousdl 5536 Al ol

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Jamil Abu Yusuf
telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Abdul Malik
bin Humaid bin Abu Ghaniyyah dari Abdul Malik bin
Abu Sulaiman dari Salamah bin Kuhail dari Zaid bin
Wabhab, dia berkata; ketika orang-orang khawarij keluar
ke Nahrawan, Ali berdiri di hadapan para sahabatnya
seraya berkata; “Sesungguhnya mereka adalah suatu
kaum yang telah menumpahkan darah yang haram,
mereka menyerbu ketika manusia sedang lengah dan
mereka adalah musuh kalian yang paling dekat. Jika
kalian berangkat menuju musuh-musuh kalian, maka
aku takut apabila menyusul kalian dari belakang kalian,
karena aku pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: “Akan keluar sekelompok dari ummatku,
shalat kalian tidak ada apa apanya dengan shalat mereka,
puasa kalian tidak ada apa apanya dengan puasa mereka,
bacaan kalian tidak ada apa apanya dengan bacaan
mereka, mereka membaca al-Qur’an dan menyangka
bahwa itu untuk mereka padahal sebenarnya ancaman
bagi mereka, bacaan mereka tidak melebihi tenggorokan
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mereka dan mereka keluar dari Islam seperti lepasnya
anak panah dari busurnya, tanda-tandanya adalah di
antara mereka ada seorang lelaki yang berotot akan
tetapi tidak memiliki lengan seperti puting payudara
berambut putih, seandainya pasukan yang menyerang
mereka tahu apa yang akan mereka peroleh melalui lisan
nabi mereka, niscaya mereka akan berpangku tangan
kepada tugas ini, maka berangkatlah dengan nama
Allah.” Kemudian dia menyebutkan hadis yang panjang
(HR. Ahmad Bin Hambal, No. 668).”

Hadis ini berisi peringatan kepada kaum muslimin yang akan
ikut beperang, bahwasanya diantara mereka terdapat sekelompok
yang tampak mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw.
melaksanakan shalat, puasa sebagaimana mestinya. Akan tetapi,
mereka berkhianat terhadap kaum muslimin dan bersekutu dengan
kaum kafir. Oleh karenanya, Nabi Muhammad Saw. memberi
pesan dengan perintah berangkatlah menuju peperangan dengan
selalu mengingat Allah SWT. Dalam hadis ini terdapat dua kata
penyebutan lafaz sara (Ll&), yakni menggunakan lafaz tasiru ()

dan sirii (193%). Dua lafaz ini memiliki artian berangkat, berangkat

untuk melakukan peperangan melawan musuh.
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Bagan 1. Rangkuman AI-Ma 'na Al-Tarikhi QS. Ali-‘Imran [3]: 137

Al-Ma 'na Al-Tarikhi

Sara: berjalan, pergi, mengerjakan, maju, menaiki

Sirti  fi al-ardi: perintah untuk melakukan
perjalanan atau berpergian di bumi secara
langsung dengan badannya, dalam pengertian lain
diartikan sebagai perintah untuk berfikir serta
memperhatikan keadaan sekitarnya

Makna Lafadz —»
Munasabah Ayat |—»
Intratektualitas |—|
Intertektualitas >

Pada QS. Ali-‘Imran [3]: 138 menunjukkan bahwa
ialah kitab suci al-Qur’an yang merupakan
penjelasan nyata bagi manusia secara umum, dan
menjadi petunjuk serta nasihat bagi orang-orang
bertakwa secara khusus. QS. Ali-‘Imran [3]: 137
dan QS. Ali-‘Imran [3]: 138 menjadi penghubung
antara kelompok ayat sebelumnya dan kelompok
ayat sesudahnya.

Sirit: Jelajahilah, perjalankan, gunung
dihancurkan, berangkat, perjalanan, berjalan,
sekelompok musafir, bergerak dengan dahsyat,
keadaanya semula, berjalanlah, berpergian,
gunung dijalankan, gunung digeserkan.

Sirii: Berjalanlah, jalanlah, berangkatlah

v

Pergi atau berjalan menuju ke wilayah yang orang-
orang yang mendustakan yakni orang-orang yang
mengingkari utusan yang ditujukan kepada mereka
untuk mendapatkan pelajaran (ibrah)




BAB III
AL-MAGHZA AL-TARIKHI DAN AL- MAGHZA AL-MUTAHARRIK
QS. ALI-“IMRAN [3]: 137

A. AL-MAGHZA  AL-TARIKHI  (SIGNIFIKANSI FENOMENAL
HISTORIS) QS. ALI-‘IMRAN [3]: 137
A. Asbab Al-Nuzil Mikro

Semua wahyu yang diturunkan kepada Nabi Saw. sejatinya
digolongkan menjadi dua macam, yakni ayat sebagai petunjuk untuk
seluruh umat tanpa adanya sebab-sebab tertentu dan ayat yang
diturunkan merespon beragam kejadian tertentu masyarakat Arab
(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017). Dalam memperoleh
pemahaman yang mendalam suatu ayat maka diperlukan informasi
mengenai alasan diturunkannya suatu ayat yang disebut sebagai
asbab al-nuziil, demikian perlu dikaji alasan penurunan surah Ali-
‘Imran ayat 137. QS. Ali-‘Imran [3]: 137 termasuk ayat
madaniyyah, yakni sebutan bagi suatu ayat dengan memperhatikan
tempat penurunannya di Madinah maupun waktu penurunannya
setelah hijrah Nabi Saw. ke Madinah. Dalam urutannya surah ini
menempati posisi ke-94 pada tartibun nuzil atau penyusunan surah
berdasarkan dengan turunnya ayat dan menempati posisi ke-3 pada
tartibu al-mushaf atau urutan mushaf standar yang ditetapkan oleh
Khalifah Utsman (Munawir & Maulida, 2022).

Imam Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang sigah,

bahwa

48
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Dari Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibad
menceritakan kepada kami dari al-Hasan, tentang firman Allah
SWT, (0pdSall ddle 08 (S 19,1551 (o1 & 15 e s (S5 30 5 15)
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah Allah;

karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah

2

bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rsaul),
bahwa maknanya yaitu, tidakkah kalian berjalan di muka bumi
sehingga kalian bisa menyaksikan bagaimana Allah SWT menyiksa
kaum Nuh, Luth, Shalih, dan umat-umat lainnya yang Allah siksa?.

Dalam riwayat lain ath-Thabari menyebutkan bahwa
@l duanll ,S3 il 1JB Goes] opf ool 0 el W «JB due> ol LSa>
(g O L) (aoxadlly (ool A DIy — a1 p gy (rakecall G (e P
o Uo 50 Log dlgain Losd o) lisyaly o) D3a3 JUBS cogro £ligll o3lily
P ST (oSl Adle OF CaS 19l (2)Y1 (3 lgpad s (S (e s 13)
L) ps89 3gadg sle 1 3 adly oy ST Jal 3 dos @885 (a0 Cuiae U3
b Jio Jle 08 (ralg coged Cuae U8 Ol 19,5 ()1 (3 g pud copde Clusly
(Sode e Caadatil e OF 19 W 1 (5T ) Cadal Olg ¢ M3 (10 ade 0
(Al-Tabari, Saic Lo ole¥ «elldy Sy gy (Seke ol 1 Vgl ¢594e9

2009)
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata:
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata,
“Allah SWT menjadikan musibah yang diturunkan kepada mereka
— yakni kaum muslim saat Perang Uhud— dan segala bencana yang
mereka alami, dapat membersihkan segala yang ada dalam diri
mereka dan menjadikan mereka sebagai syuhada. Allah SWT lalu
berfirman sebagai penghibur dan menjelaskan apa yang mereka
lakukan, juga apa yang Allah SWT lakukan kepada mereka, cds-J3)
(omdSal ddle O CaS 1, lails ()Y (3 19 pud s (oS3 (0 “Sesungguhnya
telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah Allah; karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana
akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rsaul)’. Maksudnya,
telah berlalu berbagai bencana yang menimpa orang-orang yang
mendustakan para rasul dan orang yang melakukan kesyirikan
kepada-Ku, dari kalangan Ad, Tsamud, Luth, dan penduduk
Madyan. Oleh karena itu, berjalanlah di muka bumi, niscaya kalian
akan melihat siksaan dari-Ku yang telah menimpa mereka, juga bagi
orang yang seperti mereka, walaupun aku mengulur mereka untuk
sementara, agar kalian tidak menduga bahwa siksaan dari-Ku itu
terputus dari musuh-musuh kalian dan musuh-Ku, hanya karena
pada kesempatan ini mereka mendapatkan kemenangan. Itu semua
hanya ujian bagi kalian, agar kalian tahu apa yang benar di sisi
kalian.

Demikian dapat disimpulkan bahwa ayat ini diturunkan
merespon kaum muslimin setelah terjadinya Perang Uhud yakni
sebagai penghibur bahwa kekalahan yang menimpa mereka
merupakan suatu bentuk ujian bagi mereka yang beriman kepada
Allah SWT serta ayat ini memberikan penjelasan bahwa hukum

Allah SWT pasti benar-benar akan terjadi, baik secara langsung
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maupun tidak langsung, baik dalam tempo waktu yang cepat
maupun lambat. Perintah untuk berjalan di muka bumi ini
merupakan jalan yang harus ditempuh untuk mengetahui
kesudahan-kesudahan kaum terdahulu yang mendustakan para
Rasul-nya. Barang siapa yang mengikuti jejak kaum-kaum terdahulu
yang mendustakan para Rasul niscaya mereka akan mendapatkan
kerugian maupun bencana sesuai dengan ketentuan hukum Allah
SWT, sedangkan bagi mereka yang tetap berpegang pada ajaran
yang dibawa Rasulullah Saw. maka ia tidak termasuk orang-orang
yang mendustakan Rasul-Nya.

Sesuai dengan riwayat yang menjelaskan sebab
diturunkannya QS. Ali-‘Imran [3]: 137 tersebut, tidak secara khusus
disebutkan penggunaan redaksi sababu nuzuli al-dyah (sebab dari
turunnya ayat ini adalah...), atau menggunakan redaksi sabab nuziil
dengan menggunakan fa 'jawab, maka apabila dianalisis lebih dalam
menggunakan kaidah al-‘Gbrah bi ‘umiim al-lafzi la bi khusis al-
sabab QS. Ali-‘Imran [3]: 137 sejatinya mengindikasikan
keumuman lafaz bukan terpaku pada khusunya sebab atau peristiwa
penurunan ayat (Q. Shihab, 2019). Jadi, dalam QS. Ali-‘Imran [3]:
137 terdapat pesan bahwasanya kaum muslimin seyogyanya
mengambil pelajaran (ibrah) agar memperkuat keimanan kepada

Allah SWT menggunakan jalan apapun dan dari arah manapun.
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B. Asbab Al-Nuzil Makro

Wilayah Jazirah Arab terbagi menjadi beberapa bagian besar,
diantaranya Arabia Felix yakni daerah yang memiliki kondisi tanah
yang tumbuh suburnya beragam tanaman dengannya menghasilkan
rempah-rempah serta wewangian, Arabia Petra yakni daerah Arab
diantara Mesir dan Mesopotamia yang berada digunung batu dan
Arabia Deserta yakni bangsa Arab yang tinggal digurun mereka
disebut sebagai penunggang unta dan hidup secara nomaden (Al-
Mubarakfuri, 2012). Sebelum datangnya Islam bangsa Arab sudah
melakukan interaksi dengan dunia luar melalui ekspedisi
perdagangan internasional, misalnya orang-orang mengenal
kebudayaan Persia melalui kepemimpinan Arab Al-Hirah, mengenal
kebudayaan Yunani melalui kepemimpinan Arab di Syam dan
mereka mendapatkan pengetahuan ilmiah yang besar melalui
pengalaman dan dorongan kebutuhan, seperti pengetahuan tentang
falak dan geografi. Jadi faktor pendorong bangsa Arab untuk
menambah pengetahuan adalah perjalanan menuju daerah lain
(Fauzi & dkk, 2011).

Kondisi geografis menjadi faktor utama dalam terbentuknya
kebudayaan masyarakat Arab pra-Islam. Tanah Arab dalam tulisan-
tulisan ulama terdahulu disebut sebagai Jazirah Arab, wilayah
Jazirah Arab berbentuk persegi yang panjangnya hampir sama, yaitu

kurang lebih 1.000 km. Bagian utara Jazirah Arab terbentang padang
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Syam yang memiliki batas wilayah dengan Pakistan, sedangkan
bagian timur terdapat padang Sahara, sungai Daljah (Tigris) dan
Sungai Furat serta terbentang teluk Persia, kemudian bagian selatan
memiliki batas wilayah dengan teluk Aden hingga samudera Hindia,
serta bagian barat berbatasan dengan laut Merah (Zulyadain &
Sugiarto, 2021). Benua Afrika yang dijadikan tujuan ekspedisi
masyarakat Arab menggunakan jalur laut bagian barat laut Jazirah
Arab, sedangkan benua Eropa yang dijadikan tujuan ekspedisi
melalui pintu timur. Adapun ekspedisi ke wilayah Timur Tengah, ke
wilayah non-Arab seperti India maupun China menggunakan jalur
laut timur. Demikian dari luasnya samudera di laut Jazirah Arab,
kapal mereka yang mengarungi samudera akan bersandar di Jazirah
Arab (Fauzi & dkk, 2011). Hal inilah yang menjadikan Jazirah Arab
diperuntukkan bagi mereka yang akan tukar-menukar barang
bawaan, kebudayaan, keilmuan umum maupun agama sekalipun.
Berdasarkan letak geografis Jazirah Arab yang sebagian
besar merupakan gurun, perdagangan menjadi sarana efektif mata
pencaharian mereka (Zulyadain & Sugiarto, 2021). Jalur-jalur
perdagangan bangsa Arab sangat rentan dari ketidakamanan karena
sering kali terjadi penjegalan kafilah di tengah jalan. Kondisi aman
hanya terjadi pada bulan-bulan suci saja. Oleh karenanya, kebiasaan
bangsa Arab saat berpergian jauh yaitu membawa sebilah pedang

yang dimasukkan ke dalam sarung untuk berjaga-jaga apabila ada
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serangan tiba-tiba (Fauzi & dkk, 2011). Peristiwa seperti ini sampai
kepada zaman Nabi Saw. dan terdapat larangan untuk menghadang
jalan “dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-
nakuti” maksudnya mereka merampas sepersepuluh harta para
pengguna jalan. Nabi Syu’aib as. juga pernah melarang kaumnya
agar jangan menghalangi jalan seseorang baik jalan duniawi bersifat
nyata maupun jalan agama bersifat abstrak (Ath-Thabari, 2011).

Nabi Muhammad Saw. turut serta dalam perdagangan yang
dilakukan ke berbagai wilayah (Al-Mubarakfuri, 2012). Pengalaman
bisnis dagang Nabi Saw. dimulai pada usia 12 tahun, setelah
kematian kakeknya ia menawarkan diri kepada pamannya yakni Abi
Thalib untuk ikut berdagang ke Negeri Syam (Fauzi & dkk, 2011)
yang berjarak kurang lebih 1300-1400 kilometer yang ditempuh
menggunakan unta selama 14 sampai 21 hari (Anshory, 2022).
Rombongan perjalanan dagang tersebut menggunakan unta, dan
mereka berhenti dari perjalanan karena seorang Rahib keluar
menemui mereka yang memberikan kabar bahwa Muhammad
adalah sang utusan (Ath-Thabari, 2011).

Setelah Nabi Muhammad Saw. mengawali perdagangan ke
Syam, ia mulai mengunjungi pasar-pasar di berbagai wilayah,
diantaranya pasar Daumatul Jandal yakni pusat bisnis terkenal di
ujung utara Hijaz saat ini sudah berganti menjadi Provinsi Tabuk

(Akbar, 2020), perjalanan dari Mekkah menuju ujung utara Hijaz
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kurang lebih 627 kilometer. Pasar Mushaqqar di Hijar, Bahrain,
perjalanan dari Mekkah menuju Hijar, Bahrain menempuh 1044
kilometer yang memakan kurang lebih 15 sampai 25 hari perjalanan
dengan menggunakan unta. Pasar Dabba yang merupakan pasar
pelabuhan di Oman, pekan bisnis ini dihadiri oleh pembisnis dari
daerah Sindh sekarang menjadi bagian dari Pakistan (Hammdani,
2017), Hind sekarang menjadi India (Hamka, 2016), Cina dan
banyak dari negara timur yang datang ke tempat ini untuk
melakukan aktivitas jual-beli (Fauzi & dkk, 2011). Dan masih
banyak perjalan dagang nabi ke berbagai wilayah.

Nabi Muhammad Saw. melakukan bisnis mengunjungi
banyak wilayah yang berada di sekitar Jazirah Arab, kemudian
setelah meneriwa wahyu kenabian pada usia 37 tahun ia lebih fokus
memikirkan umatnya. Nabi Muhammad Saw. mendakwahkan ajaran
agama Islam awalnya hanya kepada keluarga dan sahabat
terdekatnya, hal ini dmaksudkan sebagai langkah keteladanan Nabi
Saw. yang memperhatikan kondisi mental kaum Quraisy maupun
kaum paganisme yang menganut kepercayaan mereka dengan kuat
dan nantinya tidak terkejut akan datangnya agama Islam (Al-Buthy,
2010). Setelah mendapat perintah berhijrah yakni perjalanan menuju
kota yang lain untuk menyebarkan agama Islam (Gymnastiar, 2012)

maka Nabi Saw. berhijrah ke Madinah.
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Perjalanan hijrah Nabi Saw. dari Makkah menuju kota
Madinah ditempuh 380 kilometer dengan menggunakan unta yang
memakan delapan hari perjalanan (Sucipto, 2023). Mereka
meninggalkan keluarga serta kekayaan mereka (Fauzi & dkk, 2011)
di Makkah. Nabi Muhammad Saw. tidak bersama rombongan kaum
mulimin yang lebih dahulu hijrah ke Madinah, Nabi Saw. hijrah
bersama Abu Bakar dengan bersembunyi di Gua Tsur dari kejaran
kaum Quraisy (Ath-Thabari, 2011).

Setelah kesuksesan dakwah Nabi Saw. di Madinah, ia
melakukan ekspansi dakwah ke berbagai negeri di luar Jazirah Arab
dengan mengirimkan utusan ke pemimpin negeri guna
menyampaikan surat dakwah nabi (Fauzi & dkk, 2011). Hal ini
dilihat dari kondisi geografis zaman dahulu yang memerlukan
perjalanan sampai puluhan hari hanya untuk mengirimkan surat ke
pemimpin negeri. Oleh karenanya, Nabi Saw. mengutus beberapa
sahabat untuk membawa surat atau pesan dakwah kepada pimpinan
negara agar masuk agama Islam melalui diplomasi politik.

Nabi Muhammad Saw. mengirim Dihyah bin Khalifah al-
Kalbi sebagai pembawa surat dakwah kepada Kaisar Romawi Timur
yakni Raja Heraklius (M. Q. Shihab, 2018) para sejarawan terbiasa
menyebut sebagai kekaisaran Byzantium (Kennedy, 2016). Dihyah
diberi pesan oleh Nabi Saw. agar singgah di Basra untuk menemui

Harits bin Abi Syammar al-Ghassani seorang Gubernur Basra untuk
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meminta bantuan menyampaikan surat tersebut kepada Raja
Heraklius. Dan kebetulan Raja Heraklius sedang berada di Iliyan
yakni Baitul Maqdis, Palestina karena sedang menyempurnakan
nazar-nya. Raja Heraklius ber-nazar bahwa apabila kerajaannya
menang atas perang melawan Persia, ia akan berjalan kaki dari
Konstantinopel (ibukota Kerajaan Romawi Timur) menuju ke Ilyan
untuk melaksanakan sembahyang syukur di Baitul Maqdis. Saat
menang 1a berjalan kaki sekitar 1400-1500 kilometer melaksanakan
nazar-nya (Fauzi & dkk, 2011). Nabi Saw. mengutus Kisra
Abrawaiz untuk mengantarkan surat dakwah untuk Abdullah bin
Huzafah as-Sahmi seorang Raja Persia sekarang berganti menjadi
Iran (Tamara, 2017). Beberapa raja lain diantaranya Najasyi (Negus)
yakni Raja Habsyi (Habasyah) atau sekarang disebut sebagai
Etiophia dan lainnya (Fauzi & dkk, 2011).

Setelah membahas mengenai riwayat serta kondisi sosio-
historis, maka peneliti menarik garis besar signifikansi historis ayat
tersebut yakni perintah melakukan perjalanan jasmaniyah serta
rohaniyah untuk mendapatkan pelajaran dari umat terdahulu yang
mendustakan Rasul-Nya. Perjalanan pada zaman dahulu merupakan
perjalanan jasmani yang memungkinkan masyarakat khususnya
umat [slam mengambil pelajaran dari bekas-bekas peninggalan umat
terdahulu yang masih terjaga, serta diikuti dengan perjalanan rohani

agar nantinya umat Islam tidak terperosok ke lubang yang sama.
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Perjalanan jasmani ini sejalan dengan kondisi sosial, budaya
maupun geografis Arab zaman dahulu yang berkembang selama
beberapa generasi setelahnya dan perjalanan rohaniyah merupakan
pesan yang terkandung dalam perintah melakukan perjalanan pada
QS. Ali-‘Imran [3]: 137.

Bagan 2. Rangkuman al-Maghza al-Tarikhi QS. Ali-‘Imran [3]: 137

al-Maghza al-Tarikht

Perjalanan yang Sarana dalam mengambil

dilakukan ~ masyarakat pelajaran  (ibrah)  dari

Arab untuk berdagang, umat-umat terdahulu atau

belajar budaya, geografi, peristiwa lainnya yang

ilmu falak serta dapat dilakukan dengan

diplomasi politik. perjalanan lahiriyah
maupun batiniyah

B. AL-MAGHZA AL-MUTAHARRIK (SIGNIFIKANSI FENOMENAL
DINAMIS) QS. ALI-“IMRAN [3]: 137

Setelah mengetahui maghza atau signifikansi fenomenal historis QS.
Ali-‘Tmran [3]: 137 peneliti berupaya mengaplikasikan maghza al-ayat
yang dapat diaktualisasikan pada konteks saat ini yakni menarik al-maghza
al-mutaharrik melalui beberapa langkah berikut:

A. Menentukan Kategori Ayat
Seorang penafsir al-Qur’an penting untuk memperhatikan

bagaimana hierarki atas nilai yang diemban oleh ayat yang akan
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ditafsirkan. Dengan memperhatikan hierarki nilai, maka interpretasi
yang dilakukan mufassir nantinya akan sampai pada nilai-nilai
universal yang sejalan dengan pada saat ayat itu diturunkan (Saeed,
2015). Sebagian besar ulama mengklasifikasikan ayat-ayat al-
Qur’an menjadi 3 kelompok besar, diantaranya: (1) ayat-ayat yang
mebahas mengenai ketauhidan (2) ayat-ayat yang berkenaan dengan
hukum dan (3) ayat-ayat yang membahas mengenai kisah-kisah para
nabi maupun umat-umat terdahulu sebelum zaman Nabi
Muhammad Saw. (Al-Zarkasyi, 1972).

Dilihat dari klasifikasi tersebut, maka QS. Ali-‘Imran [3]:
137 termasuk dalam kategori ayat-ayat yang membahas mengenai
kisah-kisah para nabi maupun umat-umat terdahulu sebelum zaman
Nabi. Muhammad Saw., ayat ini merupakan perintah yang
ditunjukkan oleh Allah SWT kepada kaum muslimin agar
melakukan perjalanan dan memperhatikan keadaan-keadaan kaum
yang mengingkari ajaran utusan-Nya yang telah berlalu ribuan tahun
lalu, agar nantinya umat Islam tidak terjerumus kedalam kesesatan
yang sama seperti kaum yang ingkar tersebut.

Selain dari klasifikasi yang disebutkan tersebut, sesuai
dengan klasifikasi yang disebutkan oleh Abdullah Saeed QS. Ali-
‘Imran [3]: 137 dapat dikategorikan kedalam salah satu ayat yang

mengandung hierarki nilai intruksi (instructional values), yakni
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ayat-ayat yang memuat instruksi atau perintah untuk dilakukan
Rasulullah Saw. maupun kaumnya (Saeed, 2015).
. Pengembangan Al-Maghza Al-Tartkhi dalam Konteks Kekinian

Perkembangan zaman saat Nabi Saw. mendapatkan petunjuk
sebagai pemimpin serta Rasul-Nya berbeda dengan perkembangan
zaman saat ini. Agar pesan utama QS. Ali-‘Imran [3]: 137 mampu
diaplikasikan secara penuh dengan memperhatikan perkembangan
zaman, maka tahapan selanjutnya penulis mencoba menarik al-
maghza al-mutaharrik.

Zaman sekarang merupakan era globalisasi, istilah yang
mulai populer pada tahun 1930-an mengandung makna bahwa
realitas antar-dunia yang tidak memiliki batas, dimana teknologi
memberikan kemudahan dalam berinteraksi, berkomunikasi
maupun aktivitas lainnya (Resen & Sushanti, 2022). Teknologi juga
menawarkan akses ke segala informasi maupun lainnya dengan
terbuka lebar tanpa hambatan. Hal ini dapat menjadi pisau yang
memiliki dua mata yakni pintu pengembangan potensi dan
pengetahuan diri sendiri maupun sebaliknya.

Istilah globalisasi yang muncul belakangan ini hakikatnya
belum ditetapkan definisi yang tetap. Globalisasi didefinisikan
sebagai segala proses turut serta dalam ranah dunia (KBBI, 2024b).
Pengertian lain menyebutkan bahwasanya istilah globalisasi

dimaknai dengan sebuah fenomena yang memberikan kesadaran
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bahwa tiap individu juga merupakan bagian dari masyarakat global
(Al-Khanif et al., 2017). Karenanya, pengertian globalisasi dapat
dilihat dari sudut pandang apa dan bagaimana ia dilihat.

Globalisasi apabila dilihat dari prosesi sejarah atau dilihat
sebagai proses sosial menjadi alat yang menggiring suatu bangsa dan
negara saling terikat dan bergantung satu dengan lainnya dalam
ranah dunia. Dengan globalisasi ini memberikan suatu tatanan
kehidupan masyarakat yang baru menjadikan mulai menipisnya
batas-batas geografis, ekonomi dan budaya masyarakat, sehingga
tercipta suatu kota dunia (Aulia & Dkk., 2024). Demikian
globalisasi memainkan perannya, hal ini terjadi karena kemajuan
teknologi yang mampu mengembangkan alat komunikasi, informasi
dan mobilisasi (Nurhaidah & Musa, 2015). Tujuan dengan segala
perkembangan teknologi yakni memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam tukar-menukar informasi, pengetahuan maupun
akses mobilisasi (Raodia, 2019). Oleh karena inilah batas-batas
negara mulai mengikis dengan kemudahan semua orang dalam
mengakses dan menjangkau setiap sudut daerah di penjuru dunia
baik dengan kunjungan secara langsung maupun kunjungan secara
virtual.

Kemajuan teknologi informasi di era globalisasi ini
merupakan perkembangan zaman yang tidak terelakan, sebagai

masyarakat yang hidup di zaman globalisasi tentunya harus
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beradaptasi secara terus menerus supaya nantinya tidak tertinggal

oleh zaman. Salah satu sarana yang dapat digunakan dalam

mengambil pelajaran (ibrah) yang terdapat pada QS. Ali-‘Imran [3]:

137 dengan mengimplementasikan pesan utama dibalik QS. Ali-

‘Imran [3]: 137 sesuai dengan konteks zaman kekinian yakni zaman

globalisasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi,

diantara perintah melakukan perjalanan di muka bumi yang dapat
dilakuakan pada zaman globalisasi ini yaitu:

a. Browsing

Perkembangan zaman pada abad ke-18 M tepatnya

pada tahun 1969 terdapat penemuan yang mengawali

perkembangan dunia modern yakni penemuan internet

(interconnected network). Internet merupakan sebuah

jaringan elektronik sebagai sarana komunikasi yang mampu

menghubungkan jaringan maupun fasilitas dalam komputer

yang tersusun secara terorganisir melalui telepon maupun

satelit di seluruh dunia (KBBI, 2024c), yang kemudian

internet ini dikembangkan menjadi lebih sederhana dan

mudah diakses yakni berupa WWW (World Wide Web) pada

tahun 1990 (CNBC Indonesia, 2022) berupa halaman web,

yang diakses oleh perangkat lunak bernama browser (EMS,

2015).
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Browser sendiri 1alah tools atau alat berupa perangkat
lunak (software) atau program yang berguna sebagai
pembuka halaman website yang didalamnya berisi alamat-
alamat website. Sedangkan istilah browsing merupakan
sebutan yang secara umum ditunjukkan kepada seseorang
dalam kegiatannya menjelajah maupun mengunjungi alamat
website di internet (Nugroho, 2007).

Browsing merupakan istlah untuk menjelajah atau
mengunjungi segala sesuatu yang terdapat di internet.
Kegiatan menjelajah atau mengunjungi pada abad ke-6 M
oleh masyarakat Arab sudah mulai dilakukan yakni
masyarakat Arab yang melakukan perjalanan atau kunjungan
untuk kepentingan dirinya sendiri dan atau untuk
kepentingan kelompok.

Sebelum = datangnya Islam, bangsa Arab sudah
melakukan interaksi dengan dunia luar melalui ekspedisi
perdagangan internasional. Misalnya seperti orang-orang
mengenal kebudayaan Persia melalui kepemimpinan Arab
Al-Hirah, mengenal kebudayaan Yunani melalui
kepemimpinan Arab di Syam dan mereka mendapatkan
pengetahuan ilmiah yang besar melalui pengalaman dan
dorongan kebutuhan, seperti pengetahuan tentang falak dan

geografi. Jadi, sarana yang digunakan bangsa Arab dahulu
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dalam memperkaya pengetahuan yakni dengan perjalanan
mereka dari satu tempat ke tempat yang lain (Fauzi & dkk,
2011). Hal ini merupakan keniscayaan bagi bangsa Arab,
melihat perkembangan zaman dahulu belum ditemukannya
internet dan alamat-alamat web yang lain, karenanya dalam
menambah pengetahuan maupun kegiatan lain harus
dilakukan dengan melakukan perjalanan jauh yang memakan
berhari-hari perjalanan.

Perintah berjalanan di muka bumi pada QS. Ali-
‘Imran [3]: 137 sejatinya sebuah sarana mengambil pelajaran
(ibrah) tentang umat-umat terdahulu yang mendustakan
Rasul-Nya atau perisriwa lain yang menghantarkan pada
pelajaran (ibrah). Sarana ini kemudian diaktualisasikan
kepada perkembangan zaman sekarang dimana semua
informasi maupun pengetahuan dapat diakses dengan mudah
hanya dengan internet. Aktivitas browsing layaknya
perjalanan di muka bumi, sarana yang digunakan dalam
mengambil pelajaran (ibrah), tanpa harus mengunjungi
tempat-tempat sejarah umat terdahulu yang mendustakan
Rasul-Nya ataupun peristiwa lainnya.

. Aplikasi Virtual Tour
Aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

adalah penggunaan atau penerapan (KBBI, 2024a),
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sedangkan aplikasi yang dikenal sekarang dalam konteks
teknologi merupakan suatu program atau perangkat lunak
(software) yang diciptakan untuk tujuan tertentu dengan
menjalankan fungsi dan tugas tertentu (Pane & dkk., 2020).
Aplikasi memiliki jenis dan klasifikasi yang beragam, seperti
dilihat dari bagaimana cara kerjanya, berdasarkan
perangkatnya, berdasarkan pada pemakainya dan
sebagainya. Adapun aplikasi yang bertempat di smartphone
yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja merupakan
aplikasi  mobile phone (Winarno, 2021). Dengan
dikembangkannya beragam  aplikasi tersebut telah
menciptakan pengaruh yang signifikan terhadap laju
perkembangan hidup umat manusia modern saat ini, dan
memberikan dampak yang baik maupun buruk sesuai dengan
penggunaan personal seseorang. Salah satu aplikasi yang
ditujukan untuk memudahkan seseorang dalam melihat
realitas dunia yang ditempati saat ini yakni aplikasi virtual
tour atau disebut sebagai jelajah virtual (Musiafa, 2020).
Aplikasi virtual tour merupakan terobosan baru yang
dikembangkan oleh para peneliti teknologi informasi untuk
menampilkan kondisi realitas dari suatu tempat maupun
bangunan yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun tanpa

hadir secara langsung ke tempat yang akan kita lihat.
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Aplikasi ini membantu seseorang dapat melihat tempat-
tempat maupun bangunan-bangunan yang tidak dapat kita
kunjungi secara langsung, hanya dengan smartphone
informasi tersebut akan sampai ke diri kita. Diantara aplikasi
tersebut yakni: Google Earth, Indonesia Virtual Tour, Drive
& Listen, Indonesia. Travel, Google Arts & Culture dan
aplikasi lainnya (Iptek, 2023).

Perintah berjalan di muka bumi pada QS. Ali-‘Imran
[3]: 137 merupakan bentuk perintah langsung dengan objek
bumi yakni bukti kesudahan umat-umat terdahulu yang
medustakan Rasul-Nya. Perintah ini ditunjukan dengan
indikasi agar kaum muslim senantiasa perpegang teguh
dengan ajaran yang dibabawa oleh Rasulullah Saw. Sarana
yang disebutkan dalam QS. Ali-‘Imran [3]: 137 sejalan
dengan bondisi budaya dan geografis bangsa Arab kala itu,
sedangkan pada realitas zaman sekarang objek bumi dapat
dilihat tanpa harus melakukan perjalanan langsung, yakni
dengan melalui aplikasi virtual tour.

Aplikasi virtual tour yang mencoba menghadirkan
realitas bumi dapat diakses dimana saja dan kapan saja sesuai
dengan kebutuhan seseorang, aplikasi ini dapat digunakan
bagi seseorang yang ingin menjelajah bumi mengamati

bekas-bekas kesudahan uamt terdahulu yang mendustakan
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Rasul -Nya sebagai sarana dalam mengambil pelajaran
(ibrah). Aplikasi ini merupakan terobosan baru yang
berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi yang kian hari kian pesat, dengan hanya
menggunakan aplikasi vitual tour di smartphone kita dapat
menjelajah bumi dengan terhubung secara virtual.
Social Media

Social media atau media sosial merupakan gabungan
dua kata yang lahir baru-baru ini berkenaan dengan
perkembangan dunia digital. Dengan ditemukannya internet
dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan sebagai media dalam berinteraksi sosial (Alyusi,
2016). Media sosial dengan dua akar kata memiliki
pengertian, media yang merupakan suatu alat atau sarana
dalam berkomunikasi dan kata sosial merupakan sebuah
realitas yang terjadi di dunia sosial, kaitannya nanti bahwa
seseorang mencoba  berkontribusi  memperhatiakan
kebutuhan masyarakat, yakni segala penemuan-penemuan
yang ditunjukan untuk masyarakat disebut sebagai produk
dari proses sosial. Jadi, dapat ditarik pengertian bahwasanya
social media adalah sarana berkomunikasi antar masayarakat

dalam menciptakan hubungan sosial (Mulawarman, 2017).
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Social media diartikan sebagai alat komunikasi yang
digunakan  manusia  dalam  berhubungan.  Dalam
perkembangannya sekarang social media memiliki peranan
yang lebih luas, diantaranya sebagai media alternatif
penyebaran informasi diluar media konvensional, social
media juga turut serta menjadi sarana penyebaran informasi
maupun sumber informasi bagi khalayak umum, sebagai alat
untuk berpartisipasi dalam jejaring sosial, forum maupun
dunia virtual, serta peranan social media lainnya (Ali, 2023).
Hal ini mengindikasikan bahwa social media dapat
disesuaikan dengan kepentingan masing-masing individu.
Diantara platform social media yang popular dan seringkali
diakses oleh masyarakat vyaitu; Facebook, Youtube,
WhatsApp, Instagram, Tiktok, X, dan lainnya.

QS. Ali-‘Imran [3]: 137 yang memiliki perintah
untuk menjelajah di bumi sebagai langkah untuk mengambil
pelajaran (ibrah) dari umat-umat terdahulu maupun kejadian
atau peristiwa lainnya pada konteks zaman sekarang dapat
disignifikasikan dengan menjelajah melalui social media.
Demikian social media merupakan platform yang
menyediakan informasi dan dapat diakses dimanapun dan
kapanpun dengan mudah. Sebagai masyarakat dizaman yang

selalu bersinggungan dengan internet dan teknologi,
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menjelajah informasi terkait dengan kesudahan umat-umat
terdahulu yang mendustakan Rasul-Nya maupun peristiwa
lainnya melalui social media yang dapat dijadikan sarana
tersendiri dalam mengambil pelajaran (ibrah).

Kisah-kisah kesudahan wumat terdahulu yang
mendustakan Rasul-Nya yang terdapat di social media dapat
berbeda-beda dalam penyajiannya sesuai dengan keinginan
pemiliki akun itu sendiri. Seperti berupa short video animasi
artificial intelligence (Al) yang digunakan oleh akun dengan
username (@sumbermuslim di platform Instagram atau
dengan menggunakan feed berupa gambar yang berisi kisah-
kisah nabi terdahulu seperti akun dengan username
(@sirah.nabawiyah. Tidak hanya di Instagram akun-akun
yang menyajikan video mengenai kisah-kisah umat
terdahulu di platform Youtube dengan username Kisah
Teladan Nabi, Umat Muslim, Kabi-Kisah Teladan Nabi, atau
dengan mencari secara langsung kisah umat terdahulu yang
ingin dilihat di papan pencarian. Tidak hanya kisah-kisah
umat terdahulu yang menghantarkan pada pelajaran (ibrah),
di media sosial kita dapat menjumpai beragam informasi
yang menghantarkan kita kepada pelajaran (ibrah) guna

meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.
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d. E-book/Audio Book

Berdasarkan konteks historis mikro maupun makro
perintah berjalan di bumi dilakukan dengan melihat
langsung bekas-bekas peninggalan umat terdahulu yang
mendustakan Rasul-Nya untuk mendapatkan pelajaran
(ibrah) agar kaum muslimin senantiasa tetap berpegang
teguh dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah Saw.
Sedangkan pada konteks sekarang dapat disignifikansikan
dengan membaca, seperti penafsiran yang dikeluarkan oleh
Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zilal al-Qur’an yang
menyebutkan bahwa perintah berjalan di bumi, ialah bumi
laksana pelajaran dan segala pelajaran dapat dimuat dalam
buku, maka perintah berjalan di muka bumi pada konteks
saat ini bisa dilaksanakan melalui buku yakni membaca,
dengan buku menghantarkan kepada pelajaran (ibrah) atas
kejadian-kejadian yang menimpa kaum dahulu yang ingkar
akan Rasul mereka (Quthb, 2004).

E-book kependekan dari electronic book atau buku
elektronik, dengan berkembangnya teknologi internet, buku
fisik juga mengalami perkembangan ke buku elektronik
yang lebih mudah diakses hanya dari smartphone atau
perangkat lainnya. E-book sendiri merupakan suatu teks atau

sumber baca digital yang dapat berbentuk file maupun
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bentuk lain, e-book ini bisa dibaca tanpa tersambung internet
dengan di download kemudian disimpan di perangkat atau
komputer (Afifah & Mulyani, 2022).

Penggunaan e-book megalami peningkatan dimulai
dari sejarah Covid-19, e-book inilah yangmerupakan
terobosan baru yang kemudian digunakan dahulu dan sampai
sekarang masih aktif digunakan oleh masyarakat (Gusty &
dkk., 2020). E-book inilah yang menjadi sumber bacaan
yang dapat dibawa dan dibaca semua orang dengan mudah
sesuai kepentingan (Walangitan & dkk., 2022). Hal ini tidak
menghilagkan esensi akan buku itu sendiri dan intensitas
membaca yang seringkali terkendala apabila berpergian

dengan membawa buku yang berat.

Bagan 3. Rangkuman Al-Maghza Al-Mutaharrik QS. Ali-‘Imran [3]: 137

Al-Maghza Al-Mutaharrik
Pengembangan Makna : Signifikansi Fenomenal Dinamis
Era Globalisasi 1. Browsing
2. Aplikasi Virtual Tour
3. Social Media
4. E-Book




BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap pembahasan makna fasiri fi al-ardi
dalam QS. Ali-‘Imran [3]: 137, maka dapat disimpulkan bahwa makna
historis lafaz siri memiliki pengertian perintah untuk melakukan perjalanan
atau bepergian di bumi secara langsung dengan badannya, dalam pengertian
lain diartikan sebagai perintah untuk berfikir serta memperhatikan keadaan
sekitarnya. Kata siriz dalam analisis intratektualitas memiliki derivasi dan
pemaknaan yang sesuai dengan konteks ayat yang mengelilinginya, seperti
jelajahilah, perjalankan, gunung dihancurkan, berangkat, perjalanan,
berjalan, sekelompok musafir, bergerak dengan dahsyat, keadaanya semula.
Jadi makna historis tersebut ialah, pergi atau berjalan menuju ke wilayah
orang-orang yang mendustakan yakni orang-orang yang mengingkari
utusan yang ditujukan kepada mereka untuk mendapatkan pelajaran (ibrah).

Kemudian al-maghza al-tarikhi sesuai dengan asbab al-nuzil QS.
Ali-‘Imran [3]: 137 merespon kaum muslimin setelah terjadinya Perang
Uhud sebagai penghibur bahwa kekalahan mereka merupakan suatu bentuk
uyjian bagi mereka yang beriman kepada Allah SWT serta ayat ini
memberikan penjelasan bahwa hukum Allah SWT pasti benar-benar akan
terjadi. Perintah untuk berjalan di bumi merupakan jalan yang harus
ditempuh untuk mengetahui kesudahan kaum terdahulu yang mendustakan
para Rasul-Nya. Sesuai dengan kaidah al- ‘ibrah bi ‘umum al-lafzi la bi

khusiis al-sabab mengindikasikan keumuman lafaz bukan terpaku pada
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khusunya sebab atau peristiwa melainkan terdapat pesan bahwasanya kaum
muslimin seyogyanya mengambil pelajaran (ibrah) agar memperkuat
keimanan kepada Allah SWT menggunakan jalan apapun dan dari arah
manapun. Sehingga dapat ditarik garis besar bahwa signifikansi historis ayat
tersebut adalah sarana dalam mengambil pelajaran (ibrah) dari umat-umat
terdahulu atau peristiwa lainnya yang dapat dilakukan dengan perjalanan
lahiriyah maupun batiniyah. Setelah menemukan al-maghza al-tarikhi
dalam QS. Ali-‘Imran [3]: 137, kemudian peneliti mengembangkan
kedalam konteks kekinian atau al-maghza al-mutaharrik. Signifikansi
fenomenal dinamis tersebut yaitu: 1) Browsing, 2) Aplikasi Virtual Tour, 3)

Social Media dan 4) E-Book.

. Saran

Saran yang diberikan penulis agar melakukan pengkajian seara
komperhensif dengan fokus kajian terkait QS. Ali-‘Imran [3]: 137 maupun
dengan pendekatan ma 'na-cum-maghza melalui beragam keilmuan guna
memperoleh kajian yang matang kaitannya dalam menginterpretasikan
makna suatu lafaz dengan memperhatikan kepentingan maupun zaman.

Suatu penelitian dibangun dengan dasar kepentingan, sumber serta
kecenderungan. Oleh karenanya, kekeliruan maupun kesalahan merupakan
keniscayaan bagi penulis, demikian penulis menerima dengan hati terbuka
kritikan serta saran untuk karya ini serta ungkapan maaf atas kekeliruan

serta kesalahan tersebut.
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Sebagai manusia yang diperintah untuk selalu menjadi bermanfaat
dimana saja dan kapan saja, peneliti mengharapakan kebermanfaat yang
terus mengalir dari tugas akhir ini, baik dalam dunia akademik maupun
sampai pada masyarakat serta dijadikan sumber rujukan untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang keilmuan khususnya pemafsiran makna fasiri fi

al-ardi ataupun penelitian dengan pendekatan ma ‘na-cum-maghza.
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Bagan 4. Rangkuman penerapan ma nd-cum-maghza pada QS. Ali-‘Imran [3]:

Al-Ma’na Al-Torikht

—>

Al-Maghza Al-

137

Pergi atau berjalan menuju ke wilayah yang orang-
orang yang mendustakan yakni orang-orang yang
mengingkari utusan yang ditujukan kepada mereka
untuk mendapatkan pelajaran (ibrah)

Perjalanan yang dilakukan masyarakat Arab untuk
berdagang, belajar budaya, geografi dan ilmu falak
serta diplomasi politik.

Sarana dalam mengambil pelajaran (ibrah) dari
umat-umat terdahulu maupun peristiwa lainnya
yang dapat dilakukan dengan perjalanan lahiriyah
maupun batiniyah

Al-Maghza, Al-Mutaharrik

Pengembangan Makna :

Era Globalisasi

\4

Signifikansi Fenomenal Dinamis

1. Browsing

2. Aplikasi Virtual Tour
3. Social Media

4. E-Book

\4
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